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RINGKAS AN

Perjanjian jual belj ckspor adalah salah saty bentuk perjanjian perdagangan
didalam masyarakat, vang dalam pelaksanaannya melibatkan unsur internasional, hal
ini - dikarenakan pelaksanag, perjanjian tersebut sudal, melewati batas batas
vuridiksi suatny egara tertentu. Salah satu contoh perjanjian jual beli ekspor adalah
perjanjian jual belj ekspor benang vang dilakukan P. T, Segoro Ecomulyo Gresik
sebagai penjunal dengan Soon Lain Gloves sebagai pembeli dari Singapura ( luar
negeri ).

Permasalahan vang timbul dalam perjanjian jual belj ekspor benung yaitu
fentang bagaimang prosedur terjadinya kontrak Jual beli ekspor benang di P.T.
Segoro Ecomulyo Gresik, apa yang terkandung didalam mater; kontrak jual belj
ekspor benang dan kendala — kendala apa yang sering timbul dalam pelaksanaan
kontrak jual belj ekspor benang beserta cara penyelesaiaanya vang ditempuh P. T
Segoro Ecomulyo,

Metode vang digunakan didalam menganalisa permasalahan tersebut, adalah
mengunakan metode analisa secan kwalitatif karena musalah vang dibahas adalah
masalah perdagangan, hal tersebut dimaksudkan untuk mengkaitkan antara teori -
teori dengan hal — ha) yang ada didalam praktek.

Penggunaan metode analisa tersebut akan menghasilkan suaty bahasan bahwa
prosedur jual beli ekspor benang di P.T. Segoro dimulai dengan adanya persetujuan
secara lisan antma P.T Segoro sebagaj penjual atau pensuplaj dengan pembeli, yang
kemudian ditindak lanjuti dengan penandatanganan proforma invoice, hal tersebut
tentunya setelah terjadi proses negoisasi diantara mereks, Mengenai isi atan materi
proforma invaice yang telah ditandatangani kedua belah pilak meliputi - Pagian
Pembukaan, yang terdiri dan judul kontrak, nomor kontrak, diskripsi dan tanggal
konfrak. Fetentvan Pokok, yang terdiri dari wakiu pengiriman, syarat pembayaran,
ketentuan pengiriman barang, kuantitas dan harga, nama beneficiary, serta advising

banknya dan yang terakhir cara penyerahan barangnva. Fetentuan Pelengkap, yang
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lerdiri dari penggunaan bahasa resmi dan penyebutan mata uang. Terakhir Fetentuan
Penutup yang terdiri dar tangeal penandatanganan kontrak dan kolom — kolom untuk
tandatangan para pihak atau wakil — wakil resmi dari para pibak { penjual dan
pembeli ). Kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan perjanjian jual beli ekspor
benang di P.T. Segoro Ecomulyo adalah Pertama, masalah ketidakseriusan pembel;,
untuk pemecahan atas kendala i pihak penjuallah yang mengambil inisiatif
menanyakan kelanjutan pelaksanaan kontrak yang telal ditutup tersebut. Kedua,
masalah claim dari pembeli, terhadap pemecahan kendala ini pihak P.T. Segoro telah
melakukan antisipasi terhadap clamm tersebut dengan memakai jasa SUrvey or yang
diakui internasional, Ketiga, masalah pembiayaan pembel; vang tinggal di negara —
negara high risk. Untuk pemecahan masalah tersebut penjual meminta pembeli untul

menggunakan jasa bank preminm yang ada dine gara pembel;.

X1
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BAB |
PENDAHULUAN

LI Latar Belakang

Peubangiman dilakukan untuk memnghatkan kemakmuran  maneiy dun
menenuly kebutuhaxmya, baik untuk kebutuhan pangan, sandang maupu, papan.
didalans memenuh; kebutuharmya manusia melakukar berbagai macam car salah
satunya dengan melaluj perdagangan, perdaganpa) yang peirtama kali dikenal dengan
menggunakan sistem barter saat ini telah berkembang menjadi suaty yang rumit day
kompeks. Perdagangan tidak lagi hanya dilaksanakan angay davral sapa dalan SHI
Hegary, namun telah melyas sampai melampaui batas - batas yuridiksi suaty Hegury,
hal it merupakan Sesuatu yang wajar sesua dengan turtutan kebutuhan manuciy day
sebagal durnpak kemajuan teknologi yang pesat,

Industri teksti] merupakan salah gaty contoh dari pelaly perdagangin yange
Weripunyal ljuan untyk mendapatkan protit atay keuntungay dengan menjuul hysi|
produksinya  kepadq pembeli,  Jumlah manusia yang makip bertambaly dai
kr.?lmmhannya yang semakin beragam bajl dari segi kuantitas maupun  knalitas
khususnya dibidang sandang telal menjadikan Panigsa pasar di bidang ini akiy
besar, untuk mengisi pangsa pasar yang masih belum sepenuhnya tergarap ity malky
PT Segoro Ecomulyo Gresik melakukan usaha Pemenvhan kebutyhap dibiclang
tersebut.

PT Segoro Ecomul yo Gresik merupakan suaty badan usaha berbentul per-
Seroan terbatas yang menjalankan usahznya dibidang industri tekstil, yuitu dengan
Cara mengolah limbak benang untuk dijadikan benang kelas dua sehagai balan baky
baban peredam suarg atau dijadikan bahay kaus tangan pekeria untuk diekspar
disamping memenuhi  kebutuhan Pasar  domestik, Pemenuhan  pasar domestik
dilakukan dengan menjual hasil produksi p.p Segoro Ecomulyo Gresik kekota Solo
dan kota Bandung, sedangkan untuk pasar internasiongl dilakukay,’ ekspor kenega gy
Tarwan, Philipina, Singapura, Kanada, Australia, Moroko. dan Negara — negara eropa
lainnya, usahg sebagai produsen eksportir inj dilakukan P T Segoro Ecomulyo
Gresik sejak tahun 1978,

Dalam memasarkan hasi] produksinya P 7' Segoro Ecomulyo Gresik meiaksa-
nakan dengan menggunakan dua sistem, yaity ;

1. Melalui penawaran dayi bagian pemasaran p 7 Segore Ecomulyo Gresik, dan

2. Melalui pesanan dari calon pembeli.
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Kegiatan ekspor yang dilaksanakan oleh pT. Segoro Ecomulyo Gresik
dilakukan dengan melaluj beberapa mekanisme atay prosedur, vaitu diawali dengan
pProses tawar menawar (negoisasi) antara indentor alau ymportir asing sebagai calon
pembeli (buyyer) dengan P.T. Segoro Ecomulyo Gresik selaku penjual {(pensuplai),
yang kemudian bila antara calon buyyer dengan pensuplai mencapai kata sepakat,
maka baru disusun suaty sales contract dimana kedua belah piliak mengikatkan dirg
melakukan perjanjian jual belj dengan syarat - Syarat yang tela) dimufakatinya, sales
contract ini merupakan petjanjian berbentuk tertulis vang harus ditaati isinya olel
masing - masing pihak.

Prosedur ekspor yang dilakukan P.'T. Segoro Ecomulvo Gresik pada dasarnya
sama dengan progedur ekspor untuk komoditi ekspor yang lain, yaity seperti sama —
sama dimulai dengan adanya kesepakatan masing — masing pihak, dari kesepakatan
tersebut kemudian dj tuangkan dalam bentuk tertuljs yang, dibiasanya disebut kontrak,
Yang membedakan suatu kontrak dengan kontrak yang lain adalah isi atay mater tiap
- tiap kontrak. materi kontrak yang berbeda tentunya disesuaikan dengan jenis
product dan sasaran nancanegara, atau dengan kata lain mater] Kontrak ekspor
mempunyai ciri atau spesifik sendiri.

Kontrak ekspor atay sales conlract yang telah ditandatang ani kedua belah pihak
ternyata kadang - kadang dalam pelaksanaannya tidak semulus sepertl yang sudah
disepakati, dalam pelaksanaanya sering muncul kendala - kendala baik d:-i pihak
penjual atau dari pihak pembeli ataupun dari keduanya, yang untuk ity perlu acanya
cara penyelesaian atay solys yang terbaik sehingga pelaksanaan perfanjian jual beli

ekspor dapat berjalan dengan lancar dan memuaskan masing - masing pihak,

1.2 Perumusan masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dikemukaan beberapa permasalah,
yang meliput; ;
1. Bagaimanakah prosedur terjadinya kontrak jual belj ekspor benang di P.T.
Segoro Ecomulyo Gresik dengan pihak pembeli dari lwar negeri 9
2. Apa yang terkandung didalam materi kontrak jual bel; ekspor P.T. Segoro
Ecomulyo Gresik ?
3. Kendala - kendala apa yang sermg timbul dalam pelaksanaan kontrak jual beli

ekspor dan bagaimana cara penyelesaiannya ?
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L3 Tujuan Penulisan
Adapun tuinan vang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini_ adalah
1.3.1 Tujuan Umum

L untuk memenuhi salah saty Syarat guna mencapai gelar sarjana hukum,
sesuai dengan ketentuan kurikulum prograum Strata I pada fakultas
hukum Universitas J ember,

2. Diharapkan hasj) penyusunan i dapat memberikan manfaat bagi pihak
vang  berkepentingan dan berminat sehubungan  permasalal; yang
dibahas didalam skripsi ini.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk membahas prosedur terjadinya kontrak jual bel; ekspor di P.T.
Segoro Ecomulyo Gresik.

2. Untuk dapat memahami isi atau mater; apa yang terkandung didalam

suatu kontrak jual belj ekspor

3. Berusaha mencari Jawaban tentang kendala - kendala vang sering

muncul dalan pelaksanaan kontrak jual belj ekspor, dan bagaimana

cara penyelesatannya

1.4 Metode Penulisan
Metode ilmiah merupakan faktor penting untuk penulisan vang bersifat
ilmiah, karena merupakan cara menemukan, mengembankan dan menguji kebenaran
serta untuk menjalankan prosedur yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan
secara tlmiah. untuk ity peiiyusun menggunakan metode penulisan sebagai berikut z
1.4.1 Pendekatan masalah
untuk menguraikan masalal bagaimana pelaksanaan perjanjian kontrak
Jual beli bahan teksti] di P.T. Segoro Ecomulyo Gresik dengan pihak
pembeli dari luar negeri , maka pendekatan masalalinya dilakukan dengan
mengunakan pendekatan normatif Cmpiris yaitu penyusun tidak hanya
berusaha mempelajari, pasal - pasal perundangan, pandangan pendapat para
ahli dan menguraikannya dalam skripsi tetapi juga menggunakan bahan -
bahan yang sifatnya normatif itu dalam rangka mengolah dan menganalisis
data - data dari lapangan vang disajikan sebagai pembahasan ( Hilman
Hadikusuma, 1995 - 63 3
1.4.2. Sumber Datg

1.4.2.1 Sumber Data Primer
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Yaitu data dasar afan data asli yang diperoleh dari hasi
wawancara yang dilakukan penyusun dengan staff bagian marketing
P.T. Segoro Ecomulyo yang hasilnya diolah dan dhuratkan dalam
bentuk tulisan
1.4.2.2 Sumber Data Sekunder
Yaitu data - data yang diperoleh dari penelifian kepustakaan dan
dokumentasi. yang merupakan hasil penelitian dan pengolahan orang
lain, yang sudah tersedia dalam bentuk buku - buku atau dokumentas;
yang biasanya disediakan diperpustakaan,
1.4.3 Prosedur Pengumpulan Data
1.4.3.1 Studi Kepustakaan
Yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui bahan - bahap
kepustakaan, seperti peraturan perundangan, yurisprudensi maupun
hasil karya ilmiah atay pendapat para sarjana hukum.
1.4.3.2 Wawancarg
Adalah cara untuk memperoleh  iformasi dengan bertanya
langsung pada yang diwawancarai, ini dilakukan penyusun dengan
melakukan  wawancara pada bagian pemasaran P T Segoro
Ecomulyo Gresik,
1.4.4 Analisa Data

Mengingat masalah vang dibahas dalam skripsi ini adalah masalah
perdagangan, maka untuk menganalisa data yang ada digunakan e tode
analisis secara kwalitatif .

Data yang diperoleh melalui stud; literatur maupun hasil wawancara
dianalisis secara kwalitatif dengan cara mendiskriptifkan suatuy gejala agar
mendapatkan gambaran yang lengkap dan jelas fentang hal - hal vyang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji

Dasar penggunaan analisis kwalitatif karena penelitian ini bersifat
deskriptif, sedangkan dalam penarikan kesimpulan menggunakan metode
deduksi yaitu metode yang melakukan pembahasan yang bersifat uirum dari
sumber kepustakaan dan hasil wawancara  disimpulkan  kebagian vang

bersifat khusus,
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

P'T. Segoro Ecomulyo yang beralamat d; Em 28 Desa Krikilan, Driyorejo
Gresik adalaly suaty perusaliwan berbentuk perseroan terbatas yang memprodukes)
benang kelas dua Benang produksi P'T Segoro merupakan hasil pengolalin limbal
benang yang diperoleh dari perusahaan - perusahaan pemintalan benang di kota Soloe
dan Bandung, dari hasil produksi P.T. Segoro akan dihasilkan benang yang khusuy
digunakan sebagai bahan baky kays tangan pekerja atay bahap peredam suury
rugngan, :

Dalam memasarkan hasi produksinya, P.T. Segoro lebih smempriorimsk:-r:
untuk keperluan ekspor, yaity menjual hagil produksinya kelaar negeri, pangsa pasar
P.T. Segoro diluar negeri meliputi wilayah Asia dan Eropa Didalam memasarkan
produksinya P.T. Segoro bertindak sebagai produsen eksportir yaitu produsen vang
langsung menjual barang produsinya ke konsumen dj luar negeri tampa perantara atqy
mengunakan jasa perusahaan lain, salah satu contoh Jual beli yang dilakukan P
Segoro dengan pembeli dar; luar negeri udalah Jual beli dengan pihak Soon Laiy
Gloves Manufacture PTE LTD sebuah perusahaan swasta dar Singapura yang
menjalankan usahanya dengan nemproduksi kaus tangan pekerja

Kegiatan jual beli benang antara P.T. Segoro selaku penjual dengan Soon Laiy
Gloves sebagaj pembeli pertama kal; didahului dengan adanya suaty pesanan dari
pibak Soon Lain Gloves untuk membelj barang produksi P T. Segoro, sefela P.T
Segoro menerima maksud tersebut maka p. T, Segoro memberikan penawaran harg
atas barang yang dipesan Soon lain Gloves, pada saat ity Proses negoisasi dilakukay
sampal akhirnya timbu] kesepakatan yang dituangkan dalam bentuk tertulis yang
biasa disebut kontrak Kontrak yang telah ditutup ( ditandatangani ) tersebut
didalamnya berisj ketentuan - ketentuan yang harus ditaati dan dilaksanakan seperti
ketentuan cara pembayaran, syarat penyerahan barang atay Jumlah dan harga barang
yang harus dibayar, hal inj dimaksudkan agar pelaksanaan jual bel; ekspor benang
dapat berlangsung dengan lancar. Ketentuan — ketentuan tersebut ada yang secara
sepihak ditentukan sendiri oleh penjual dan ada pula yang ditentukan oleh negoisasj
antara penjual dan pembeli, meskipun ketentyan — ketentuan tersebu telah
dituangkan didalam bentuk kontrak yang secara yuridik mengikat masing — masing

pihak namun ada kalanya pelaksanaan jsi perjanjian tidak semulyg yang diperkirakun,
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tersebut bisa dari masalah pembiayaan maupun dari niat kesungguhan melaksanakan
ketentuan kontrak yang telah ditutup oleh pihak — pihak yang bersangkutan,
Dari hal tersebut diatas maka fakta dari penyusunan skripsi ini adalah

nternasional yang mengatur permasalahan tersebut.
2.2 Dasar Hiokum
Dasar hukum yang digunakan dalam skripsi ini adalah pasal — pasal yang ada
didalam KUHPer yaitu dalam Buky 111 Tentang Perikatan Khususnya dalam -
1. Pasal 1313 Kitab Undang — Undang Hukum Perdata, yang berbunyi :
Suatu persetujuan adalah suatuy perbuatan dengan mana satu atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih,
2. Pasal 1314 Kitab Undang - Undang Hukum Perdata, yang berbunyi :
Suatu persetujuan dibuat dengan cuma-cuma atay atas beban.
Suatu persetujuan dengan cuma - cumg adalah suaty persetujuan dengan
mana pihak yang saty memberikan suaty keuntungan kepada pihak yang lain,

tampa menerima suatu manfaat bagi dirinya sendir;.

masing - masing pthak memberikan sesuatu, berbuat sesuaty atay tidak
berbuat sesuaty.
3. Pasal 1320 Kitab Undang — Undang Hukum Perdata, yang berbuny;i
Untuk Sahnya persetujuan — Persetujuan diperlukan empat syarat
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya,
2. kecakapan untuk membuyat suatu perikata.,
3. suatu hal tertentu,
4. suatu sebab yang halal.
4. Pasal 1338 Kitab Undang — Undang Hukum Perdata, yang berbunyi
Semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaky sebagai undang — undang
bagi mereka yang membuatnlya.
Persetujuan — persetujuan ity tidak dapat ditarik kembalj selain dengan
sepakat kedua belah pihak, atau karena alasan alasan yang oleh undang —
undang dinyatakan cukup untuk itu,
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Persetujuan — persetujuan harus dilaksanakan dengan itikad baik,
5. Pasal 1339 Kitab Undang - Undang Hukum Perdata, yang berbunyi .

Persetujuan — persetujuan tidak hanya mengikat untuk hal — haj yang dengan

tegas dinyatakan didalamnya, tetapi Juga untuk segala sesuaty yang menurut

sifat persetujuan, diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan atay undang - undang.

Selain itu karena perjanjian jual belj yang dibahas dalam skripsi ini adalah
tentang jual bel; ekspor yang tidak diatur didalam KUHPer dap KUHD, maka
ketentuan ketentuan internasional yaitu The Uniform Custom And Practice (Ucp-
500) yang mulai berlaku sejak 1 Januuri 1994 sebagai revisi dari UCP — 400 tentang
¢ara — cara pembayaran dalam Jual beli ekspor, yakni mengenai kredit berdokumen (
documentary credit ) khususnya dalam -

a Pasal 6 UCP- 300, tentang bentuk dan sifat dari suaty e,

b. Pasal 9 Huruf d Butir i UCP - 500, tentang suatu L/C yang tidak dapat diubah
ataupun dibatalkan tampa persetujuan salah saty pihak,

¢. Pasal 10 UCP - 500, tentang hal — hal yang harug dicantumkan dalam suaty 1/

Dan ketantuan internasional yang lain, yaitu Incoterm Tahun 1990 yang
mengatur syarat — syarat dalam Jual beli ekspor Juga dijadikan dasar dalam
penyusunan skripsi ini.

2.3 Landasaa Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian Pada Umumnya.

Perjanjian adalah suaty Persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saling
mengikatkan diri untuk melaksanakan suaty hal dalam lapangan hukum Fekayaan (
Abdul Kadir Muhamad, 1992 :78 )

Dari pengertian diatas dapat diketahui ciri umum dari perjanjian yaity adanya
hak dan kewajiban yang saling membebani para pihak ( perjanjian timbal balik ).
Perjanjian dapat Juga dinamakan persetujuan karena pihak - pihak dalam perjanjian
sepakat untuk melakukan sesuatu hal, seperti yang disebut dalam pasal 1313
KUHPer.

Tentang Syarat umum sahnya perjanjian diatur didalam pasal 1320 KUHPer,
yaitu :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya,
2. Cakap untuk membuat suaty perjanjian,
3. Suatu hal tertentu, dan
4. Suatu sebab yang halal.
Syarat yang pertama dan kedua disebut syarat subyektif karena menyangkut

orang - orang atau subyek darj perjanjian, sedangkan syarat yang ketiga dan kempat
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disebut syarat obyektif karena menyangkut perjanjian itu sendiri atan obyek dari
perbuatan hukum yang dilakukan.

pihak yang membuat perjanjian telah sepakat atau ada persesuaian kemauan atay
saling menyetujui kehendak masing - masing, yang dilahirkan oleh para pihak dengan
tiada paksaan, kekeliruan dan penipuan, Persetujuan mana dapat dinyutakan secara

tegas maupun secara diam - diam,

melakukan sesuaty perbuatan tertenty.

Suatu hal tertentu dajam perjanjian adalah barang yang menjadi obyek suaty
perjanjian. Menurut pasal 1333 KUHPer barang yang menjadi obyek suaty perjanjian
ini harus tertentu, setidal — tidaknya harus ditentukan Jenisnya, sedangkan Jumlahnya
tidak perlu ditentukan asalkan saja kemudian dapat ditentukan atay diperhitungkan,
selanjutnya dalam pasal 1334 ayat | KUHPer ditentukan bahwa barang — barang yang
baru akan ada kemudian hari juga dapat menjadi obyek suaty perjanjian.

Suatu sebab yang halal, disini undang - undang tidak memperdulikan apa yang
menjadi sebab orang mengadakan perjanjian, yang diperhatikan atau diawas; oleh
undang - undang ialah isi perjanjian ity yang menggambarkan tujuan yang akan
dicapai apakal) dilarang oleh undang - undang atay tidak, apakah bertentangan
dengan ketertiban umum dan kesusilaan atau tidak. ( Riduan Syahrani, 1992 : 214 -
224)

Dalam perumusan definjsj perjanjian tersebut diatas, dapat secara singkat
disimpulkan unsur -unsur perjanjian seperti berikut inj -

a. ada pihak - pihak, sedikitnya dua orang,

b. ada persetujuan antara pihak -pihak itu,

¢. ada fujuan yang akan dicapai,

d. ada prestasi yang akan dilaksanakan,

e. ada bentuk tertentu, lisan atay tulisan dan

f" ada syarat - syarat tertenty sebagai isi perjanjian.
( Abdulkadir, 1992 : 79 — 80 )

2.3.2 Pengertian Jual Beli Ekspor

Jual beli biasa atan jual bel; perdata merupakan perjanjian timbal balik antarg
penjual dan pembeli, dengan mana pihak penjual mengikatkan diri untuk
menyerahkan suatu benda, sedangkan pthak pembel; mengikatkan diri unuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

membayar harga benda sebagai yang sudah diperjanjikan, mengenai perjanjian jual

beli ini diatur secara khusus didalam ketentuan pasal 1457 - 1540 KUHPer

Disamping jual belj perdata, menurut HM.N Purwosucipto terdapat pula jual belj

perusahaan yang ketentuannya tidak diatur didalam KUHD maupun KUHPer.

Mengutip pendapat Zeylemaker, jual beli perusahaan adalah suaty perjanjian jual beli

sebagai perbuatan perusahaan, yakni perbuatan pedagang atay pengusaha lainnya,

yang berdasarkan perusahaanya atay Jabatannya melakukan perjanjian jual belj,

Dengan begitu, maka Jual beli perusahaan adalah perjanjian jual belj yang bersifat

khusus, kekhususannya ity terletak dalam beberapa hal, yaitu :

a) Jual beli perusahaan merupakan suatu perbuatan perusahaan. Perbuatan semacam
ini, menurut Polak adalah perbuatan yang direncanakay lebih dulu tentang untung
ruginya, dan segala sesuatu jty dicatat dalam pembukuan. Sehingga, perbuatan inj
bukan perbuatan Jual beli untuk keperluan sendiri, tetapi untuk kepentingan
perusahaan atay Jjabatannya dalam perusahaan itu.

b) Para pihak dalam perjanjian, salah satu atay kedua - duanya pengusaha, yaitu
orang atau badan hukum yang menjalankan perusahaan, Para pihak tersebut tidak
tentu bertempat tinggal dikota yang sama, malahan kebanyakan tempat tinggal
mereka itu berpisah jauh

¢) Barang — barang yang dijual belikan, biasanya adalah barang — barang dagangan
atau barang — barang yang tidak untuk dipakai sendiri atau untuk kepentingan
konsumsi pribadi, tetapi unuk dijual lagi kepada orang lain atau wuntuk
dipergunakan bagi kepentingan perusahaan atay Jjawatannya. Dengan begitu
barang — barang yang diperjual belikan tersebut tidak sedikit, yang membutuhkan
penggakutan yang khusus pada waktu penyerahan,

d) Pengangkutan, merupakan sarana yang biasa dilakukan pada wakty penjual
menyerahkan barang — barang jualan itu kepada pembel;. Pengangkutan ini dapat
melakui darat, perairan darat, udara dan laut Karena barang - barang yang
diangkut ini berjumlah banyak dan berat. maka pengangkutan yang sering
dipergunakan adalah pengangkutan laut,

e) Syarat — syarat dalam perjanjian jual beli perusahaan ( Bedingen). Berbeda dengan
jual beli perdata, yakni jual beli yang diatur dalam KUHPer, maka perjanjian jual
beli perusahaan sering kali disertai syarat — Syarat yang biasanya dirumuskan
dengan huruf - hurufatay kata — kata singkat, yang meliputi ;

1 Syarat Loco, berarti loko gudang penjual, yaity pembeli menerima penyerahan
barang digudang penjual. resiko dan hak milik beralih kepada pembeli mulai
saat barang diangkut keluar dari gudang penjual. Dengan demikian pembel;
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harus menanggung semua biaya untuk mengangkut barang mulai dari gudang

penjual sampai digudang pembel;.

barangnya disamping kapal, yang disediakan oembelj dipelabuhan pemuatan
Karena itu, pembel; menanggung biaya pemuatan kedalam kapal, premi
asuransi, uang angkutan, biaya pembongkaran dap ongkos — ongkos lain sampai
di gudang pembel;.

3.Syarat F.O.B. ( Free On Board). Dengan syarat ini penjual menyerahkan barang
diatas kapal, yang disediakan pembel; dipelabuhan pemuatan, Biaya — biaya

pembeli bebas ( free ).

4. Syarat C, 1. F. ( Cost Insurance and Freight ). Dengan syarat inj penjual
menanggung semua biaya dan ongkos — ongkos mengangkut barang sampai di
pelabuhan pembongkaran, ykni dipelabuhan negara pembeli, Yang menjadi
tanggungan penjual adalah » vang angkutan, premi asuransi dan ongkos —
ongkos lainnya. jadi penjaual harus mengantarkan barang sampai dipelabuhan
pembeli.

5. Syarat C & F ( Cost And Freight ). Syarat inj hampir sama saja dengan syarat
C.LF. Perbedaanya terletak pada premi asuransi. Pada syarat C.LF. Prem;
asuransi menjadi tanggungan penjual sedangkan pada syarat C & F, premi
asuransi menjadi tanggungan pembelj.

6. Syarat Franko. Syarat ini adalah kebalikan daripada syarat loko. Kalay syarat
loco, pembeli yang harus mengambil barang di gudang penjual, sedangkan pada
syarat Franco, penjuallah yang harus menyerahkan barang digudang pembelj.

Seperti yang telah disebutkan didepan bahwa jual belj perusahan tidak diatur
didalam KUHD dan KUHPer, ketentuan jual beli yang diatur didalam KUHPer pasal
1457 - 1540 tidak bisa dipergunakan untuk Jual beli perusahaan hal ini disamping
karena unsur — unsurnya yang berbeda juga didalam jual belj perusahan mengandung
unsur internasional. Menurut Dourhout Mees telah ada beberapa peraturan
internasional tentang jual bel; perusahaan, dengan maksud untyk menciptakan
kesatuan hukum internasional bagi Jual beli perusahan, yaitu :

a. Warsaw-Oxford Rules 1928 - 1932, mengenai syarat (beding) c.i.f,

b. Inco-terms, mengenai syarat — syarat Jual beli perusahaan yang paling banyak
dipergunakan, yang ditinjau kembali pada tahun 1953 dan 199¢

¢. Uniform Customs and Practice for Documentary Credits, yang ditinjau kembalj
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pada tahun 1962 | 1974 dan yang terkini tahun 1993
Peraturan yang disebut dalam huruf b dan ¢ dibuat atas usaha Kamar Dagang
Internasional (International Chamber of Commerce disingkat ICC). Peraturan
Uniform Coustoms and Practice for Documentary Credits diatas sudah berlaky d;
Indonesia, sebab Indonesia termasuk salah satu dari flegara — negara yang menyetujuj

Uniform Customs yaitu pada tanggal 31 Maret 1971. Peraturan ini mengatur tentang

ekspor impor adalah perikatan yang timbu] dar; perjanjian jual belj perusahaan yang
telah ditutup, Ekspor impor adalah prestasi penjual dalam usahanva untuk
menyerahkan barang kepada pembelj diseberang lautan, Ekspor dilakukan oleh

:5 ) Dari hal tersebut Jika dilihat dari segi penjual maka perjanjian jual belj ekspor
dapat secara umum diartikan sebagai kegiatan penjual unuk memasarkan hasi]

produksinya ke luar negeri, sedangkan dari segi pembelj merupakan perjanjian jual

khususnya perbuatan perusahaan yang bersifat internasional,

2.3.3 Pengertian Kontrak Pada Umumnya

Sebelum terjadinya kontrak biasanya selaly didahului dengan persetujuan baik
secera lisan maupun tulisan, persetujuan dapat diartikan sebugai sekumpulan Janji
dari masing — masing pihak untuk melakukan ( atau tidak melakukan ) sesuatu demj
kepentingan pihak yang lain . Dari hal diatas maka persetujuan yang telah dicapai
oleh pihak — pihak yang bersangkutan selanjutnya dibuat dalam bentuk tertulis yang
salah satunya dimaksudkan untuk keperluan kepastian hukum, sehingga bila dilihat
dari sudut hukum perjanjian kontrak dapat dianggap sebagai perjanjian tertuljs yang
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pelaksanaanya dijamin oleh hukum, mengikat para pihak secara bertimbal balik, dan

menimbulkan akibat — akibat hukum, ( Laboratorium Hukum Fakultas Hukum

Universitas Katolik Parahyangan, 1997 : 144 )
2.3.3.1 Asas Hukum Perjanjian Dalam Perancangan Kontrak

Kontrak yang dibuat oleh para pihak didalamnya menurut ilmu  hukum
mengandung beberapa asas hukum perjanjian yang esensial dan secarg langsung atauy
tidak langsung berpengaruh terhadap wujud dan substansi kontrak yang dirancang,

azas hukum tersebyt meliput; ;

1. Asas kebebasan berkontrak

pihak - pihak pembuatnya pada dasarnya memiliki kebebasan untuk

*mementukan apakah ia akan mengikatkan diri pada ( atan menutup ) kontrak
yang bersangkutan atay tidak,

dalam suatu kontrak,
* menentukan obyek, isi dan persyaratan - persyaratan kontrak,

*menentukan bentuk kontrak, selama hal itu  diperkenankan oleh peraturan
perundang - undangan yang berlaku,

kesusilaan, kepatutan dan ketertiban umum. ( Laboratorium Hukum Fakultas Hukum
Universitas Katolik Parahyangan, 1997 : 145 )

Dewasa ini bengunaan standar kontrak sudah menjadi suatu kelaziman yang
biasanya dilakukan dalam transaksi bisnis, dikaitkan dengan penggunann kontrak -
kontrak standar didalam masyarakat, adakalanya dipertanyakan tentang efektivitas
dari asas kebebasan berkontrak ini sebagai dasar pembentukan kontrak ( standar )

yang sah., persoalan ini muncul karena kebebasan orang untuk merundingkan dan
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dasarnya menjadi sangat terbatas atay bahkan dihilangkan sama sekali. Kebebasan

yang ada hanyalah kebebasan untuk memilih dengan siapa kontrak akan diadakan,

Secara teoritis ada pendapat bahwa freedom of contract dalam banyak hal dewasa ini

sudah banyak dikurangi dan tinggal ada atau tidaknya freedom of entrance (

kebebasan untuk menutup atau tidak menutup perjanjian ).

Namun demikian, demi kepentingan praktis harus diakui bahwa didalam
kegiatan bisnis dan perdagangan dengan itensitas tinggi manfaat dari penggunaan
kontrak — kontrak standar sangatlah dirasakan, sehingga yang terpenting dalam
perancangan isi dan persyaratan kontrak distandarisir adalah aspek perlindungan
terhadap pihak yang tidak memiliki posisi tawar yang menguntungkan berdasarkan
asas fairnesss reasonableness, dan Jaminan bahwa substansinya tidak bertentangan
dengan peraturan peraturan perundang — undangan, ketertiban umum dan kesusilaan.

( Laboratorium Hukum Fakultas Hukum Universitas Katolik Parahyangan, 1997 : 147

):

2. Asas Pacta Sunt Servanda

Azas ini mempunyai arti bahwa perjanjian dibuat untuk dipatuhi oleh pihak —
pihak yang pembuatnya, arti tersebut didalam hukum positif Indonesia nampak pada
ketentuan pasal 1338 ayat 1 KUHPer, yang menyatakan bahwa -

Perjanjian yang dibuat secara sah akan mengikat pihak - pihak pembuatnya
sebagai undang — undang,

Asas Pacta Sunt Servanda ini pada dasarnya berlaku dalam perancangan semua
Jenis kontrak, untuk itu dalam merancang kontrak harus dapat :

1. Di satu pihak, merumuskan dengan seakurat mungkin hak dan kewajiban para
pihak dalam kontrak, dilain pihak juga perlu memahami bena.- substansi dari janji
— janji dan kondisi - kondisi yang disepakati oleh para pihak didalam suaty
transaksi bisnis,

2. Memperhatikan unsur kepastian hukum, keadilan dan reasonableness atau
kewajaran dalam merumuskan hak dan kewajiban para pihak, demikian rupa
sehingga kontrak tersebut memang layak dan mungkin dilaksanakan.

( Laboratorium Hukum Fakultas Hukum Universitas Katolik Parahyangan, 1997 -
148)

2.3.3.2 Hakikat Suatu Kontrak

Hakikat dari suatu kontrak yang merupakan makna dari kontrak nampak dari
hal — hal dibawah ini dan sekaligus harus dapat dirumuskan dengan baik pada saat
penyusunan kontrak, hal — hal tersebut meliputi :
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1. Perumusan tentang adanya kesepakatan atay kesesuaian kehendak ( consensus ad
idem ) diantara para pihak mengenaj objek perjanjian dan hak atau kewajiban
utama para pihak

2. Perumusan tentang adanya janji ~ janji yang dibuat oleh masing — masing pihak
sebagai imbalan atas Janji - janji atan untuk kepentingan pihak yang lain,
walaupun selaly ada kemungkinan dibuatnya kontrak yang berisi perjanjian

balik, sehingga prestasi yang harus dilakukan oleh salah saty pihak selaly
dipahami sebagai imbalan atas prestasi yang akan dilakukan oleh pihak yang lain,

3. Perumusan tentang pihak — pihak pembuat kontrak dan informasi tentang
kemampuan hukum ( legal Capacity ) dari pihak — pihak tersebut untuk
melakuka: tindakan hukum dan mengikatkan dirj dalam kontrak,

4. Perumusan tentang objek dan nilaj ekonomis perjanjian yang memjadi causa dari
transaksi di antara para pihak. Dalam hal inj Seorang perancang kontrak harus
memprehatikan dan menjamin bahwa objek perjanjian serta causa dari transaksi
yang dibuat oleh pra pthak tidak bertentangan dengan perundang - undangan,
kebiasaan, kesusilaan, kepatutan, dan sebagainya,

5. Penggunaay bentuk, wujud atay format tertentu ( yang dikehendaki para pihak
dan atau yang disyaratkan oleh hukum positif ), agar transaks; yang bersangkutan
dapat memiliki kekuatan mengikat secara hukum,

( Laboratorium Hukum Fakultas Hukum Universitas Katolik Parahyangan, 1997 -
150)

2.3.4 Pibak - Pihak Dalam Pelaksanaan Perdagangan Internasional
Perdagangan internasional berarti perdagangan yang dilakukan dengan

pelaksana itu yang paling terpenting sebagai berikut :
1. Indentor
Kebutuhan atas barang tidak sepenuhnya dapat dipenuhi sendiri didalam
negeri kadang kala harus diimpor dari lnar negeri, namun tidak semua barang
yang dibutuhkan tersebut bisg didatangkan langsung oleh pthak yang
membutuhkan, untuk ity mereka yang membutuhkan barang tersebut

menyerahkan hal tersebut pada perusahaan yang biasa mengimpor Jenis barang
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tersebut. Yang secara tegas para peminat barang tersebut menempatkan pesanan (

mengindent ) kepada importir yang sudah biasa.

Para indentor pada umumnya terdiri dari para pemakai langsung, para

pedagang, atau para pengusaha perkebunan, industriawan dan instansi pemerintahan.

2. Importir

Seperti yang disebut diatas maka dapat dikatakan bahwa importir adalah badan

usaha yang menjalankan dengan memasukan barang dari luar negeri kedalam negeri.

Importir pada umumnya terdiri darj -

Pengusaha-impor
Biasanya disebut Import merchant yaitu badan usaha yang diberi 1jin oleh
pemerintah dalam bentuk TAPPI ( tanda pengenal pengakuan importir ) untuk
mengimpor barang yang khusus disebut dalam i jin tersebut.
Approved Importer
Adalah pengusaha impor yang secara khusus diistimewakan oleh pemerintah
Cq Departermen Perdagangan untuk mengimpor komoditi tertentu untuk
tujuan tertentu pula yang dipandang perlu oleh pemerintah,
Importir Terbatas
Yaitu perusahaan — perusahaan tertentu yang secara khusus pemerintah
memberikan ijin untuk mengimpor barang tertentu, hal inj pernah terjadi
dalam rangka realisasi UU Penanaman Modal Asing / Dalam Negeri,
Importir Umum
Adalah perusahan impor yang secara khusus mengimpor aneka mata
dagangan. Perusahaan ini biasanya hanyalah pesero niaga atau perusahaan
dagang negara ( Trading Hause/Wisma Dagang )
Sole Agent Importer
Yaitu perusahaan setempat yang merupakan wakil suatu perusahan asing

yang bertugas menimpor hasil — hasil produksi perusahan yang diwakilinya.

3. Eksportir

Yaitu Perusahaan yang memasarkan hasil produksi dalam negeri keluar negeri.

Eksportir pada umumnya terdiri dari, antara lain -

Produsen — Eksportir

Yaitu bila produsen yang sebagian hasil produksinya memang diperuntukan
untuk pasar luar negeri, yang ekspornya diurus sendiri oleh produsen
bersangkutan, produsen semacam ini lazim disebut sebagai produsen
eksportir.

Pedagang Ekspor ( Export-Merchant )
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Adalah badan usaha yang diberi ijin pemerintah dalam bentuk surat
pengakuan eksportir dan diberi kartu angka pengenal ekspor ( APE ) dan
diperkenankan melaksanakan ekspor komoditi yang dicantumkan dalam
surat pengakuan itu. Pedagang ekspor banyak bekerja untuk dan atas
kepentingan dari produsen dalam negeri yang diwnkilinya.
* Agen Ekspor ( Export Agent )
Yaitu bilamana hubungan antara Pedagang ekspor denan prcdusen tidak
hanya sebagai rekanan bisnis tetapi sudah meningkat dengan suatu ikatan
perjanjian keagenan maka dalaia hal ini pedagang ekspor juga disebut
sebagai agen ekspor.
4. Kelompok Pendukung
Kelompok ini merupakan badan usaha yang mempunyai peranan yang besar
didalam menunjang serta menjamin Kkelancaran pelaksanaan ekspor impor,
diantaranya adalah :
a2 Bank — bank devisa
Bank — bank devisa ini memberikan jasa perkreditan, baik dalam bentuk kredit
ekspor maupun sebagal uang muka jaminan L/C Impor. Disamping itu bank
devisa juga sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan pembukaan L/C impor,
penerimaan L/C ekspor, penyampaian dokumen pengapalan maupun dalam
negosiasi dokumen pengapalan itu. Bank juga sangat berguna sebagai peneliti
keaslian dokumen pengapalan dan dalam verifikasi jenis dan isi masing —
masing dokumen pengapalan.
b. Badan usaha transportasi
Berkembangnya ekspor dan juga dengan adanya perombakan dalam bidang
angkutan baik di darat, laut, maupun udara, khususnya dengan munculnya
perpetikemasan, maka muncul usaha jasa baru dalam transortasi yang lazim
dikenal dengan freight forwarder atau forwarding agent, freight forwarder
mempunyai tugas yang lebih luas dari pada ekspedisi muatan kapal
laut/udara/kereta api sebab tugasnya meliputi mulai dari pengumpulan muatan,
menyelenggarakan pengepakan sampai membukukan muatan aneka wahana
yang biasa diperdagangkan.
¢. Maskapai pelayaran
Perusahaan pelayaran merupakan usaha yang memegang peranan penting
didalam bidang pengangkutan internasional, hambatan dibidang angkutan ini
akan sangat mempengaruhi perdagangan internasional karena hampir 70 %

perdagangan internasional memgunakan jasa maskapai pelayaran.
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d. Maskapai asuransi
Resiko atas barang baik di darat maupun dilaut tak mungkin dipikul sendiri
oleh importir maupun eksportir. Dalam hal ini maskapai asuransi memegang
peranan yang penting dalam merumuskan persyaratan kontrak perdagangan
internasional yang dapat menjamin resiko yang terkecil dalam tiap transaksi.

f.  Surveyor
Diperlukan sebagai pihak ketiga yang netral dan obyektif untuk memberikan
kesaksian atas mutu, jenis, kuantum, keaslian, kondisi, harga, nomor Pos
CCCN dan tarif bea dari komoditi atau produk yang diperdagangkan untuk
kepentingan eksportir dan importir. Dewasa ini bahwa juru periksa tidak
hanya untuk mengecek bonafiditas eksportir maupun importir bahkan
pemerintah telah memanfaatkan pula juru periksa ini untuk mengamankan bea
masuk impor maupun sertifikat ekspor dengan d’perlakukannya ketentuan
laporan kebenaran pemeriksaan untuk impor maupun ekspor dalam rangka
INPRES No. 4 Tahun 1985. Dengan inpres ini pemerintah tela: menunjuk
Surveyor terkenal P.T. SUCOFINDO (Super Intending Company of
Indonesia) untuk melaksanakan tugas survey ini dengan bekerja sama dengan
surveyor lainnya yaitu SGS ( Societe Generale de Surveillance SA).

g. Pabean
Sebagai alat pemerintah bertindak sebagai penmjaga gawang lalu lintas
komoditi internasional, disamping mengamankan pemasukan keuangan
negara bagi kepentingan APBN, juga membantu eksportir dan importir dalam
mempelancar arus barang dan penumpang, dan sebaliknya.
h. Kantor Perwakilan atau Kedutaan

Selain membantu promosi, Kantor Kedutaan di luar negeri dapat pula
mengeluarkan dokumen legalitas seperti Consuler-Invoice yang berfungsi
mengecek dan mensahkan pengapalan suatu barang dari negara tertentu.
{ Amir MS, 1996 : 61 -72)
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BAB 11
PEMBAHASAN

3.1 Prosedur Terjadinya Kontrak Jual Beli Ekspor Benang

Alur terjadinya kontrak (entang jual beli ekspor, bila dilihat dari sudut
eksportir, secara teoritis pada umumnya didahului dengan pernyataan minat calon
pembeli (importir) terhadap barang yang diproduksi pensuplai {eksportir), pernyataan
minat ini dilambangkan dengan permintaan harga pada pensuplai, yang kemudian
oleh pensuplai ditindak lanjuti dengan mengirinkan penawaran larga barang
produksinya. Penawaran harga ini dalam bahasa asingnva disebut offer. menurut
Amir MS offer merupakan titik awal yang akan mengikat kedua belah pihak eksportir
dan importir dalam suatu kontrak, Offer atau penawaran ada beberapa macam, yaitu :

a. Firm Offer ( penawaran tetap )

Adalah offer yang mempunyai masa laku yang terbatas. vang berarti
penawaran fersebut hanya mengikat yang menawarkan selama jangka waktu
yang disebut.

b. Free Offer { penawaran bebas )

Merupakan kebahikan dari firm offer, vaitu offer yang tidak mencantumkan

masa laku.
¢. Counter Otfer ( tawaran tandingan )

Disebut pula sebagai counter bid, yaitu setiap perubahan syaral penawaran

vang diusulkan oleh yang ditaawari kepada yang menawarkan.
d. Revised Offer ( penawaran pengganti )

Adalah penawaran yang diajukan kembali oleh vang menawarkan, setelah
mempertimbangkan usul perubahan syarat yang dikemukakan oleh vang
ditawari, sebagai akibaat adanva counter bid. ( 1996 : 240 )

Hubungan yang dilakukan pensuplai dan importir dalam hal permintaan harga
dan pemawaran harga biasanya dilakukan dengan mempergunakan sarana pertukaran
sural menyurai, dengan saling mengirimkan kawat telex ataupun dengan sarana
telephone, hal mi dilakukan untuk menghemat biaya dan waktu mengingat jarak yang
memisahkan pensuplai dengan importir. Setelah importir  menerima dan mempelajari
penawaran harga dar pensuplai, inportir akan menentukan sikapnya apakah setuju
atau tidak, bila tidak maka tidak terjadi perjanjian jual beli, sebaliknya jika importir
menyatakan penerimaan penawaran ( acceptance secara lisan ) maka menurut Amir
MS pada saat itu sesungguhnya telah terjadi suatu ikatan kontrak antara kedua belah

pihak { 1996 : 241 ), namun secara formal biasanya kontrak itu dituangkan dalam

18
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bentuk tersendiri, ditandatangani kedua belah pihak dan sesuai dengan ketentuan
perundang - undangan yang berlaku ( ps! 1320 KUHPer ). Dengan diterimnanya
penawaran dari pensuplai maka importir membuat sural pesanan atau  order
pembelian yang didalamnya berisikan antara lain -

a. Nomor order dart unportir,

b. Nomeor referensi penawaran dari pensuplai,

¢.  Waktu penyerahan atau pengapalan,

d. Cara pembiayaan,

e. Dokumen pengapalan yang disyaratkan ( shipping doocuments ),
. Alamaat korespodensi,

g Nomot ijin impor,

h.  Pelabuhan tujuan,

1. Syarat pengapalan,

J. Shipping mark yang diingini,

k. Uraian lengkap dari barang yang dipesan. termasuk jumlah vang dipesan geerta

merek yang diingini,

l.  Harga saatuan dan total harga,

m. Tanggal surat pesanan.

Surat pesanan yang dibuat importir ditandatangani oleh importir sebelum
dikinm kepada pensuplainya diluar negeri, biasanya dalam suraf pesanan iy
dicantumkan juga permintaan dari importir kepada eksportir untuk wembubuhkan
tanda tangan sebagai tanda persetujuan eksportir ntas surat pesanan itu diatas copy
dari sural pesanan tersebut dan mengembalikan copy yang ditandatangam kepada
importir, copy surat pesanan yang ditandatangani oleh importir dan ekeportir sudah
merupakan kontrak yang mengikat antara importir dan eksportir. Namun demikian
ada kalanya setelah eksportir menerima surat pesanan, maka berdasarken surat
pesanan itu eksportir mengirim konfirmasi atas pesanan itu kepada importir dalam
bentuk sales contrak yang perlu pula ditandatangani  oleh importir  dan
mengembalikan copynya kepada eksportir. ( Amir MS, 1996 : 201 )

Berdasarkan hasil wawancara penyusun fanggal 21 Januari 2000 dengan
bagian marketing P.T. Segoro Ecomulyo, prosedur terjadinya kontrak jual beli
ekspor benang dalam P.T. Segoro tidak jauh berbeda bahkan dapat dikatakan lebih
sederhana, hal ini dikarenakan obyek yang dijadikan transaksi jual beli ekspor relaatif
sederhana yaitu benang { bahan setengan jadi ) sehingga tidak terlalu memeriukan

penanganan dan perawatan yang rumit. Menurut Bapak Sonny Oie salah satu staf’
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marketing P.T. Segoro Ecomulyo terjadinya kontrak jual beli ekspor benang antara
Soon Lain Gloves Manufacture PTE  LTD selaku pembeli dengan P.T. Segoro
Ecomulyo Textile selaku penjual atau pensuplar didahuln dengan permmntaan harga
barang produksi P.T. Segoro oleh pembeli yaitu Soon Lain Gloves setelah
sebelumnya Scon Lain Gloves memperoleh informast bahwa PT. Segoro
memproduksi barang yvang dibutuhkannya. Informas tentang barang produksi P.T.
Segoro bisa didapat dengan dua cara ;
1. Secara Langsung

Yaitu calon pembeli secara langsung menanyakan jems produksi apa vang
diproduks1 P.'T. Segoro Ecomulyo, contoh cara langsung im 1alah lewat surat
menyurat atau lewat pameran saat P.T. Segoro Promosi di luar negeri.
2. Secara Tidak Langsung / Lewat Perantara

Yaitu informasi didapat tidak secara langsung dar pihak P.'T. Segoro, contoh cara
ini ialah lewat internet, majalah - majalah bisnis internasional atau lewat kantor
kedutaan Indonesia diluar negeri.

Permintaan harga dari Soon Lain Gloves kepada P.T. segoro disampaikan
melalu telephone,yang kemudian pthak marketing langsung memb - rikan informasi
yang dibutuhkan Soon Lain Gloves, saat itu pula proses negoisasi antara P.'T. Segoro
denan Soon Laain Gloves berlangsung, proses ini bisa terjadi beberapa kali sampai
timbul kesepakatan diantara mereka ( deal ) tentany harga, jumlah barang atau cara
pembayarannya. Bila kedua belah pihak telah mencapai kesepakatan maka P.T.
Segoro akan mengirim Proforma Invois, yamg menurut DN, Sigh adalah vntuk
memungkinkan eksportir memdapatkan pinjaman bank yang diperlukan dan lisensi
impor dan juga untuk melengkapi formalitas impor pemerintah Iokal, suatu invois
proforma mungkin diperlukan, rincian didalamnya sama seperti dalam penawaran (
Quotation ). Invois proforma dapat dipandang sebagai suatu invois nilai indikatif
Penting, bahwa syarat seperti validitas tawaran yang tercantum dalam penawaran juga
dimasukan dalam invois proforma ( 1992 : 10 ). Proforma Invois ini dibuat oleh P.T.
Segoro dalam bentuk Standart, ist atan materi dalam proforma invoice mi tidak
berbeda dengan penawaran sehingga bisa dikatakan bahwa proforma invooice yang
dibuat oleh P.T. Segoro sebagai quatation {penawaran) pihak penjual. Proforma
Invois yang telah ditandatangani
pihak Segoro dikirimkan ke Soon Lain Gloves dengan menggunakan Faximile untuk
dipelajari yang kemudian ditandatangani pihak Soon Lain Gloves sebelum dikirim

balik keP.T. Segoro. Dengan ditandatanganinya proforma Invois oleh pembeli yaitu
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Soon Lain Gloves dan kemudian dikirim kembali kepada P.T. Segoro ( melalui Fax )
maka saat itu pula secara hukum telah terjadi suatu kontrak jual beli yang lazim
disebut sales contrak (di mata eksportir ) ekspor yang Lerkonsekwensi is1 kontrak
tersebut harus dilaksanakan masing - masing pihak sesuai dengan vyang telah

disepakati.

3.2 Materi Kontrak Jual Beli Ekspor Benang Di P.T. Segoro
Secara umum setiap kontrak terdiri dari beberapa unsur atau bagian, yaitu
1. Bagian pembukaan yang memuat identitas dari pihak — pihak serta penjelasan

wmum ftentang latar belakang transaksi bisnis vang diadakan diantara mereka,

2. Ketentuan - ketentuan pokok kontrak yang berisi pokok hubungan hukum serta
hak dan kewajiban utama para pihak yang terbit dari kesepakatan yang dibentuk
oleh paara pihak dalam transaksi bisnis mereka,

3. Ketentuan - ketentuan penunjang vang memuat tafa cara pelaksanaan hak dan

kewajiban para pihak serta hal — hal lain vang diangap perlu untuk mendukung
peiaksanaan hak dan kewajiban para pihak,

4. FKetentuan — ketentuan tentang aspek formalitas yang dianggap perlu mendapat
perhatian demi keabsahan hukum dan kemungkinan pelaksanaan transaksi bisnis
yang dibuat oleh para pihak,

5. Bagian penutup kontrak vang mengakhiri batang tubuh kontrak dengan identitas
pihak — pihak dalam transaksi serta hal - hal lain yang dianggap perlu dimuat
untuk memberikan deabsahan yuridus pada kontrak yang bersangkutan.

6. Lampiran — lampiran kontrak yang mungkin dianggap perlu dibuat untuk memuat
detil — detil teknis operasional yang berkenaan langsung dengan pelaksanaan hak
dan kewajiban utama para pihak, tetapi yang dianggap tidak mungkin atau tidak
efisien untuk dimuat didalam pasal — pasal kontrak.

Unsur tersebut diatas sebagian besar nampak pula dalam kontrak yang dibuat

P.T. segoro Ecomulyo, hal ini didasarkan hasil wawancara penyusun tanggal 20 dan

28 Januari 2000 dengan Ibu Vivin dan Bpk. Sonny Oie selaku staft marketing P.T

segoro menurut mereka kontrak jual beli ekspor benang ( dalam bentuk proforma

invoice ) disusun dengan materi yang sebagian besar mencakup seperti vang disebut
diatas. Namun unsur - unsur tersebut tidak ada vang dituangkan dalam bentuk
klausula atau pasal — pasal secara terpennci, melainkan cukup dengan bentuk yang
sederhana yaitu dalam bentuk proforma invoice, hal i dikarenakan obyek yang

diperjual belikan tersebut berupa bahan setengah jadi dan reletif sederhana didalam
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penanganannya, meskipun demikian kontrak penjualan dalam bentuk proforma
invoice yang dibuat P.T. Segoro dapat menampung kepentingan pembeli dan penjual
serta mengikat secara hukum karena telah ditutup ( ditandatangani ) kedua belah
pihak. ( pasal 1338 ayat 1 KUHPer )

Kontrak jual beli ekspor benang di P.T. Segoro dibuat oleh Bagian marketing
P.T. Segoro dalam bentuk Standar kontrak Menyatu, menurut Mariam Badrulzaman
perjanjian baku atau kontrak standar adalah perjanjian yang isinya dibakukan dan
dituangkan dalam bentuk formulir. Dari hal tersebut maksud kontrak standar menyatu
diartikan sebagai kontiak dengan format seperti kontrak biasa, tetapi yang sebagian
besar persyaratannya telah distandarisir sebelum digunakan dalam svatu transaksi
bignis. Jadi ditinjeu dart wujud arsitektural dan sistimatika isinya kontrak standar
semacam 1ni sebenarnya sama saja dengan kontrak bisnis biasa, hanya gaja ada bagian
- bagian tertentu: yang masih terbuka untuk negoisasi dan bagian — bagian lain yang
tertutup untuk negoisasi, bagran - bagian vang terbuka untuk negoisasi seperti dalam
proforma invoice P.T. Segoro contohnya tentang besarnva jumlah vang dipesan.
harga atau waktu pengiriman barang, sedangkan bagian - bagian yang tertutup untuk
negoisasi seperti cara pembayaran dan batas toleransi kerusakan barang yang dikirum.
Tentang dasar hukum dari ketentuan - ketentuan standar kontrak ini, dapat didasarkan
pada psl 1338 Ayat 1 KUHPer yang berbunyt semua perjanjian yang dibuat secara
sah berlaku sebagai undang — undang bagi mereka yang membuatnya Sudah tento hal
ini dimaksudkan bila perjanjian itu tidak bertentangan dengan hukum memaksa (
Pasal 1335 dan 1337 KUHPer ) { Purwosutjipto, 1992 : 9)

Bila dikaji secara lebih detail unsur — unsur yang ada didalam sales Contract (
proforma invoice yang telah ditandatangani pensuplai dan importi ) memiliki
beberapa Unsur, seperti yang tampak pada proforma invoice P.'I. Segoro Ecomuyo
dengan Soon Lain Gloves PTE LTD, meliputi :

1. Bagian Pembukaan
Meliputi judul kontrak, nomor kontrak, deskripsi atan identitas para pthak dan

tanggal kontrak.
a. Judul kontrak

Judu! kontrak antara P.T. Segoro Ecomulyo dengan Soon Lain Gloves tidak
disebut secara langsung misalnya kontrak jual behi ( sale of goods contract )
namun hanya ada kalimat proforma invoice yang dilanjutkan mvoice of ; raw
white yarn, sehingga secara tidak langsung menunjukan tentang transaksi jual

beli tentang benang putih kasar sebagai obyeknya Meski tidak ditulis secara
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tegas tentang judul kontrak tersebut, tetapi bila dipelgjari secara menyeluruh
maka bisa dengan mudah disimpulkan secara jelas proforma invois yany dibuat
oleh P.T. Segoro dan ditandatangani kedua belah pihak (eksportir dan importir)
dapat disebut sebagai sale of goods coutract, selain itu tampa adanya judul
tertentu dalam suatu kontrak tidak mempengaruli keabsahan kontrak itu secara
yuridik ( Laboratorium Hukum Fakultas Hukum Umniversitas  Fatolik
Pahahyangan : 159 )
b. Nomor Kontrak
Dalam Proforma invoice antara P.T. Segoro dengan Soon Lain Gloves
disebut No. INV : 043-4/FIMEX-SOON/XI/99, penomoran ini mempunyai
maksud sebagai nomor penunjuk dalam pengadministrasian dan korespondesi
diantara para pihak.
c. Deskripsi atau identitas para pihak ( komparisi )
Yaitu P.T. Segoro Ecomulyo sebagai pensuplai dari Indonesia dan Soon Lain
Gloves Manutacture PTE L'TD sebagai pembeli atan iraportir dari Singapura
d. Tanggal kontrak
Yaitu tanggal, bulan dan tahun proforma tersebut dikeluarkan atau

dikirimkan P.T. Segoro ke Soon Lain Gloves yaitu tanggal 15 Des 1999,

2. Ketentuan — ketentuan Pokok Kontrak

Yaitu ketentuan yang memuat infi hubungan hukum dan inti transaksi bisnis
yang diadakan para pihak. Isi, bentuk, dan corak dari ketentuan — ketentuan pokok
suatu kontrak sangat tergantung dari isi transaksi yang disepakati para pihak.
Substansi dari ketentuan — ketentuan pokok imlah yang menggambarkan ciri khas
suatu kontrak dan membedakannya dari kontrak yang lain. Ketentuan pokok dalam
proforma invoice yang dibuat P.T. Segoro untuk Soon Lain Gloves tampak dalam
waktu pengiriman, syarat pembayaran, ketentuan pengiriman barang, kuantitas dan
harga, nama beneficiary serta advising banknya dan yang terakhir cara penyerahan
barang. Secara detail adalah sebagai berikut :

a. Waktu Pengiriman

Dalam proforma invoice yang telah ditandatangam Soon Lmin Gloves
disebutkan bahwa waktu pengiriman adalah satu minggu setelah L/C diterima (
One Week After Receiving L/C ), maksudnya adalah apabila eksportir ( P.T.
Segoro ) telah menerima pembukaan L/C untuknya lewat advising banknya
barulah barang dikirim ke Singapura { Soon Lain Gloves ) jadi waktu

pengiriman barang tergantung pada waktu pembukaan L/C dar_ importir untuk
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eksportir. Secara singkat proses pembukaan L/C untuk eksportir dapat
dijelaskan sebagai berikut :

- Soon Lain gloves sebagai importir minta kepada banknya ( United Overseas
Bank LTD ) untuk membuka suatu L/C untuk dan atas nama eksportir yaitu
P.T. Segoro di Indonesia.

- Bilamana Soon Lain Gloves sudah memenuhi ketenfuan yang berlaku nntuk
impor seperti keharusan adanya surat ijin unpor, maka bank molakukan
penutupan kontrak valuta dengan importir dan melaksanakan pembukaan L/C
atas nama importir. Bank United Overseas sebagai opening/issuing bank.
Pembukaan L/C ini dilakukan melalui salah satu koresponden bank diluar
negeri yaitu Bank Central Asia Darmo Branch seperti yang telah ditentukan
pihak P.T. Segoro. Koresponden bank yang bertindak sebagai perantara
kedua ini digebut sebagai advising bank.

- Advisging bank memberitahukan kepada eksportir mengenai L/C tersebut.
Eksportir yang menerima L/C disebut Beneticiary. Dari sini setelah pihak
advising bank membeitahukan tentang L/C tersebut kepada P.T. segoro
barulah P.T. Segoro melakukan pengiriman

b. Syarat Pembayaran

Syarat pembayvaran vang dikehendaki P.'T. Segoro dalam proforma invoice
adalah dengan mienggunakan L/C ( L/C' At Sight ). L/C menurut Amir MS
adalah suatu surat yang dikeluarkan oleh suatu bank atas permintaan importir
langganan bank tersebut yang ditujukan kepada eksportir diluar negeri yang
menjadi relasi importir itu, yang membern: hak kepada eksportir untuk menarik
wegel — wecel atas importir bersangkutan untuk sejumlah vang yang disebutkan
dalam surat itn. Seterusnya bank bersangkutan menjamin untuk mengakseptir
atau menghonorir wesel vang ditarik itu asal saja sesuai dan memenuhi semua
syarat yang tercantum dalam surat itu. (1980 ; 23 ). Tentang dasar hukum L/C
ini dapat disandarkan pada Uniform Customs and Practice for documentary
credits dan hukum setempat ( H. M.M Purwosutjipto, 1992 : 69 ).

Dari Wawancara penulis dengan Bpk Sonny Oie tanggal 28 Januari 2000
jenis L/C yang diterima P.T. Segoro untuk membayar hasil produksinya adalah
1/C yang irevocable yaitu suatu L/C yang tidak bisa dibatalkan selama jangka
wakiu berlakunya { Validity ) yang ditentukan dalam L/C tersebut dan opening
bank tetap menjamin untuk menghonorir wesel — wesel yang ditartk atas L/C

tersebut. Mengenai pembatalan L/C jenis ini hanya mungkin atas persetujuan
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gemua pihak yang bersangkutan dengan L/C itu yaitu P.T. Segoro dengan Soon
Lain Gloves ( Pasal 9 huruf d Butir i UCP - 500 ). Seterusnya menurut Bpk.
Sonny Oie penggunaan irevocable L/C dimaksudkan untuk menjamin jangan
sampai barang sudah dikirim ternyata tidak dibayar importir karena L/C nya
dibatalkan secara sepihak oleh importir. Menurutnya bagi eksportir penggunaan
L/C berarti ada kepastian pembayaran dan menghindari resiko sekalipun
eksportir tidak mengenal importir, tetapi dengan adanya L/C sudah merupakan
jaminan bagi eksportir, bahwa tagihannya pasti dilunasi bank sesuai ketentuan
L/C tersebut. Selain itu bila barang sudah dikapalkan, maka dengan adanya L/C
Shipping Document langsung dapat divangkan dengan advising bank, dan tak
perlu lagi menunggu pembayaran atau kiriman uang dari importir ( Pembeli ).
Ketentuan Pengiriman Barang

Ketentuan ini berkaitan dengan perlakuan terhadap barang yang akan
dikirim, ketentuan ini ditentukan leh pihak P.T. Segoro yaitu dari 100 Bal
benang putih setiap balnya mempunyai berat 181,44 kg, ke 100 bal tersebut
dalam pengirimanya ditempatkan didalam 1X 40’ FCL, 1X 40" FCL adalah
salah satu istilah dalam penyebutan peti kemas, peti kemas meerupakan peti
yang terbuat dari logam kedalam mana barang — barang yang lazim disebut
muatan umum dimasukan, FCL atau Full Container Load ( Peti kemas Padat
Muat ) dimaksudkan bahwa didalam pengiriman barang dengan
mempergunakan peti kemas terdapat kemungkinan bahwa suatu peti kemas
diisi penuh barang dari satn pemilik dan ditujukan juga untuk satu alamat
penerima. ( Amir MS, 1996 :114 ). Jadi 100 Bal pesanan Soon Lain Gloves
dalam pengirimannya Oleh P.T. Segoro dimasukan kedalam Satu peti kemas
ukuran 1X 40'. Selanjutnya Peti kemas tersebut dalam pengirimannya diangkut
dengan menggunakan kapal laut. P.T. Segoro memperbolehkan kapal yang
mengangkut peti kemas tersebut untuk transit ( Transhipment Allowed ), hal ini
bisa terjadi bilamana barang dikirim dengan kapal yang kebetulan tidak akan
singgah di pelabuhan tujuan yang dimaksud ( Singapura ) misalnya barang
dikirim dari Tanjung Perak Surabaya dengan tujuan Singapura, namun kapalnya
tidak ke Singapura tetapi hanya sampai di pelabuhan Tanjung Priok Jakarta
Dalany hal ini barang harus dibongkar di Tanjung Priok Jakarta dan baru dimuat
lagi kekapal yang akan berlayar ke Singapura

d. Quantitas dan harga
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Dalam proforma invoice, ditulis secara jelas quantitas dan harga tiap bal
benang. Penulisan ini menurut Bpk. Soony Oie dilakukan untuk memberikan
kepastian atan kejelasan tentang obyek yang dijual belikan. Jumlah atau
quantitas dari benang yang dipesan Soon Lain Gloves adalah sebesar 100 Bal
yang mana setiap balnya mempunyai berat 18144 kg Penetapan istilah
mengenal kwantum atau jumlah barang ini seperti fujuan diatas sekaligus untuk
menghindari perselisihan tafsiran. Demikian juga dengan harga ditulis deagan
jelas sebesar USD 14.000.00 untuk 100 Bal vang berarti seharga USD 140.00
untuk setiap 1 Balnva.

e. Nama beneficiary dan advising banknya

Beneficiary adalah eksportir yang menerima pembukaan L/C dari importiv
lewat opening banknya. Dalam proforma invoice numa beneficiarynya adalah
P.T. SEGORO ECOMULYO
JL. MENGANTI 50 WIYUNG
SURABAYA - INDONESIA

Untuk Advising Bank ditunjuk oleh eksportir sendiri, yaitu :

BANK CENTRAL ASIA DARMO BRANCH
JL. RAYADARMO NQ. 5
SURABAYA - INDONESIA
Advising bank merupakan bank koresponden bank opening di luar negeri vang
menerima pembukaan L/C untuk eksportir. ( Amir MS, 1980 : 23 )
f.  Syarat penyerahan barang

Syaraat penyerahan imi mencerminkan kewajiban — kewajiban pokok yang
menjadi tanggung jawab eksportir, yang mehiputi :

1. Syarat penyerahan itu harus menentukan tempat dimana barang vang
dijualnya itu harus diserahkan secnra fisik kepada pembeli atau importir.
2. Syarat penyerahan itu juga berarti penentuan biaya yang menjadi tanggung

Jawab eksportir.

Syarat penyerahan yang dipakai dalam proforma invoice antara P.T. Segoro
dengan Soon Lain Gloves adalah syarat CIF ( Cost Insurance Freight )
Singapura. Dengan syarat ini maka biaya - biava yang ditangeung oleh
eksportir meliputi
- DBiaya pembuatan barang ditambah biaya pemeliharaan selama dalam

kekuasaan penjual,

- Keuntungan yang diperhitungkan penjual,

RILIA 'i'-._,..".;l-'i.“u,:"'\nﬂ
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- Ongkos pengepakan,

- Upah miemindahkan barang keluar pintu gudang penjual sendiri,

- Upah menaikkan barang ke atas alat angkut,

- Ongkos angkut barang dari gudang penjual sampai digigi kapal dipelabuhan
muat,

- Ongkos bongkar barang dari atas alat angkut kedermaga disisi kapal,

- Biaya keluar barang seperti bea ekspor, bea administrasi,

- Ongkos muat barang dari dermaga keatas kapal,

- Biaya administrasi shipping document seperti bea materai bill of lading,

- Ongkos angkut dari pelabuhan muat sampai pelabuhan tiyuan,

- Ongkos bongkar barang dari atas kapal turun kedermaga dipelabuhan
tujuan ( destination port )

- Premi asuransi dan barang — barang.

{ Amir MS, 1996 : 199 )

Syarat C 1 F yang dipakai dalam protorma invoice menimbulkan akibat
penjual menanggung semua biaya dan ongkos — ongkos mengangkut barang
sampal di pelabuhan pembongkaran, yakni di pelabuhan negara pembeli. Yang
menjadi tanggungan penjual adalah vang angkutan, premi asuransi dan ongkos
— ongkos lainnya, jadi, P.T. Segoro harus mengantarkan barang sampai di
pelabuhan pembeli. ( H.M.N Purwosutjipto, 1992 : 19 )

3. Ketentuan — Ketentuan Pelengkap
Yaitu hal - hal yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan hak dan kewajiban
eksportir dan importir. Didalam Proforma mmvoice meliput: :
a) Penggunaan bahasa resmi
Bahasa yang digunakan didalam proforma invoice adalah bahasa
internasional yaitu bahasa Inggris, menurut Bpk. Sonny Oie penggunaan
bahasa Inggris ini untuk menyatukan presepsi atan penafsiran is1 kontrak
masing — masing pihak.
b) Penyebutan mata uvang
Sebagai alat pembayaran, dalam pelaksanaan kontrak P.'T. segoro
menetapkan pembayaran atas ekspor barangnya dalam bentuk Dollar Amerika
karena nilai valuta asing ini rangat stabil diperdagangan internasional.

4. Eetentuan — Ketentuan Penutup
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Ketentuan penutup im dimaksudkan unuk meemberikan keabsahan yuridis
pada kontrak yang bersangkutan. Pada proforma invoice ketentuan penutup ini
mehiputi :

1. Tanggal penandatanganan kontrak
Yaitu tanggal pihak pembeli menyetujui isi kontrak, seperti pada proforma
mvoice, pembeli ( Soon Lain Gloves ) menandatangam sebelum dikirim

kepenjual tanggal 15 Desember 1999.

r2

. Kolom — kolom untuk tandatangan para pihak atan wakil — wakil resmi dari
para pihak
Kolom — kolom ini dalam proforma invoice berisi tandatangan pihak -
pihak yang mewakili masing — masing perusahaannya, yaitu Reegy Sianto
mewakili P.T. Segoro Ecomulyo dan Mrg¢ Lee Ngern Loot mewakili Soon Lain

Gloves,

3.3 Kendala - Kendala Yang Sering Muncul Dalam Pelaksanaan Kontrak Jual
Beli Ekspor Dan Cara Penyelesaiannya.
Kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan kontrak jual beli eksport di
P.T. Segoro, dan hasil wawancara penyusun dengan Bpk Sonny Ote dan Ibu Vivin
staft marketing P.T. Segoro meliputi :

1. Saat negoisasi antara P.'T. Segoro dengan calon pembel terjadi deal/kesepakatan,
dari kesepakatan tersebut P.T. Segoro segera mengirim proforma invoice yang
telah ditandatanganinya kepada calon pembeli untuk dipelajari  dan
ditandatangani, setelah itu pembeh mengirim kembali proforma invoice tersebut
kepada P.T. Segoro. Setelah proses tersebut berjalan ternyata pihak pembeli tidak
juga membuka L/C sebagai jaminan bahwa barang yang dipesan oleh pembels
akan dibayar. Dengan demikian perjanjian yang telah ditandatangam kedua belah
pihak menjadi menggantung tampa kejelasan.

Cara penyelesaiannya terhadap pembeli yang fidak juga memberi kejelasan
tentang pembukaan L/C tersebut maka pthak P.T. Segoro Sebagai Penjual
mengambil inisiatif menghubung) pihak pembeli menanyakan perjanjian yang
telah ditandatangani pembeli dilanjutkan atau tidak atan tidak, bila iva maka P.T.
Segoro meminta agar urusan pembukaan 1/C segera dilaksanakan, bila tidak
maka perjanjian tersebut tidak jadi dilaksanakan atau batal dan secara internal
P.T. Segoro memberi catatan negatif pada pembeli teersebut ( bila pembeli

tersebut snatu waktu akan memesan atau membel barang pada P.'T. Segoro ).
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Pembeli yang menerima barang pesannya mengajukan claim pada PT. Segoro
balwwa jumlah barang yang dikirimkan tidak sesuai dengan yang diperjanjikan
Penyelesaian terhadap keadaan tersebut P.T. Segoro lelah mengantisipasinya
dengan menggunakan jasa PUT Sucofindo yaitu untuk mengawasi dan mentbuat
peryataan tertulis secara resmi bahwa metnang benar barang _-ﬁmg dikirim sesua
denuan yang diperjanyikan baik dari segi mutu avpun jumnlahnya Dengan
adnyva pernyataan tertulis dari PUT Sucotindo yang kapasitasnya telah diaku
dunia internasional maka pibak pembeli tidak bisa berkilah atau berdalil

Untuk pembeli ~ pembeli dart negara — negara high risk ( negara rawan konthik )
wopertt Bosnia, Serbia atan Palestina ya!.lg menggunakan bank lokal negurmnya
Al menbuka L/C untuk penjual, kadang kala bank — bank lakal ity idak
disdi oleh bank — bank di Indonesia sehingga tidak mau menjadi advising bank
bagi penjual. Hal tersebut menimbulkan permasalahan dalam segi pembiayaan.
penyelesaian yang ditempuh oleh P.T Segoro adalah meminta kepada pembeli
yung tinggal dinegara - negara high risk untuk menggunakan jasa bank premium
yaitu bank yang telah go Internasional yang kebetulan membuka cabang
necara tersebut. Contohnya HSBC Bank, cara tersebut berlaku juga terhadap

pembeli yang menggunakan jasa bank tokal dinegaranya yang tidak kredible.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan pembahasan yang telah dibahas dalam bab

sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan, sebagai berikut :

1.

3.

Bahwa terjadinya kontrak jual beli ekspor antara P.T. Segoro Ecomulyo selaku
penjual dari Indonesia dengan Soon Lain Gloves sebagai pembeli dari Singapura
didahului dengan kesepakatan secara lisan antara kedua pihak yang terkait,
kesepakatan tersebut dilakukan dengan melakukan negoisasi lewat telephone.
Setelah terjadi kesepakatan ( deal ), pthak P.T. Segoro mengirim proforma
invoice lewat fax kepada pihak Soon Lain Gloves untuk disetujui dan
ditandatanigani yang kemudian dikirim balik ke pihak P.T. Segoro di Indonesia
Dengan diterimanya proforma invoice yang telah ditandatangani Soon Lain
Gloves oleh P.T. Segoro, maka kontrak jual beli ekspor benang telah timbul yang
menimbulkan akibat kedua belah pihak harus melaksanakan seperti yang telah
disepakati bersama.
Kontrak jual beli ekspor benang antara P.T. Segoro Ecomulyo dengan Soon Lain
Gloves adalah berbentuk proforma invoice yang telah ditandatangani kedua belah
pihak, tidak ada kontrak jual beli ekspor yang secara khusus dibuat pihak P.T.
Segoro yang merupakan hasil penuangan kesepakatan dalam proforma invoice
tersebut, hal ini dikarenakan pihak — pihak yang berkepentingan tidak merasa
berkeberatan selain untuk mempersingkat proses transaksi, ineskipun demikian
isi dalam proforma invoice dapat menjamin kepentingan masing — masing pihak
karena ketentuan didalam proforma invoice sama dengan ketentuan — ketentuan
jual beli ekspor yang lazim diterapkan diperdagangan internasional. Bagian atau
1s1 kontrak jual beli ekspor benang dalam bentuk proforma invoice antara P.T.
Segoro dengan Soon Lain Gloves bila dicermati lebih detail maka dapat
diketahui isi atan materinya yang meliputi bagian pembukaan, ketentuan pokok
kontrak, ketentuan pelengkap dan ketentuan penutup.
Kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan kontrak jual beli ekspor benang di
P.T. Segoro Ecomulyo Textile dan cara penyzlesaiannya meliputi :
a. masalah ketidak seriusan pihak pembeli dalam melaksanakan perjanjian yang
telah disepakati, yaitu dengan tidak juag membuka L/C untuk pihak p :nsuplai

sebagai jaminan pihak pembeli akan memoayar barang yang akan dikirim P.T.

30
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Segoro. Cara penyelesaian yang ditempuh adalah pihak PT. Segoro
melakukan inisiatif mencari konfirmasi mengenai jadi tidaknya perjanjian
tersebut dilanjutkan atau dilaksanakan.

b. masalah klaim dari pihak pembeli tentang barang yang diterima tidak sesuai
dengan jumlah dan mutu yang disepakati dalam kontrak. Tentang pemecahan
kendala tersebut dilakukan dengan melakukan antisipasi terhadap hal ini, yaitu
dilakukan oleh pihak P.T. Segoro dengan cara sebelum pengiriman dilakukan
pengawasan oleh surveyor yang fernama yaitu P.T. Sucofindo untuk
mengawasi dan membuat pernyataan tertulis yang menerangkan bahwa barang

yang dikirim memang benar — benar sejumlah tertentu dan mutu seperti yang
disepakati dalam kontrak.

4.2 Saran

1. Meskipun bentuk proforma invoice dapat menampung kepentingan pembeli dan
penjual, namun hendaknya kesepakatan yang ada dalam proforma invoice
dituangkan dalam bentuk kontrak jual beli yang lebih khusus dan rinci agar lebih
menjamin pelaksanaan hak dan kewajiban masing — masing pihak.

2. Hendaknya bila proforma Invoice yang telah dituangkan dalam suatu kontrak j ual
beli ekspor yang tersendiri, maka perlu didalamnya diatur adanya suatu pilihan
hukum sebagai antisipasi bila pada saat pelaksanaan hak dan kewajiban timbul
suatu perselisthan.

3. Pemerintah hendaknya membuat suatu ketentuan standart baku tentang mutu
benang, karena selama ini mutu benang selalu ditentukan secara intern perusahaan
pensuplai, sehingga sering menimbulkan permasalahan perbedaan persepsi
tentang mutu benang antara pihak penjual dengan pihak pembeli yaitu misalnya
mutu benang dianggap mempunyai mutu A oleh pensuplai, namun mutu benang

tersebut dinegara pembeli merupakan mutu B atau C.
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ICC Uniform Customs and Practice for Documentary Credits (UCP 500) "

i

A. General Provisions and Definitions

Art

icle 1

Application of UCP

Art

The Unilorm Customs and Practice for Documentary Credits, 1993
Revision, ICC Publication N°500, shall apply 1o all Documentary
Credits (including to the extenl to which they may be applicable,
Standb Leuar};s) of Credit) where they are incorporated into the text
of the Credit. They are binding on all parties therelo, unless otherwise
expressly stipulated in the Credit

icle 2

Meaning of Credit

Art

For the purposes of these Articles, the expressions “Documentary
Credit(s)” and "Standby Letter(s) of Credit” (hereinafter referred to as
“Credil(s)), mean any arrangement, however named or described,
whereby a bank (the "Issuing Bank”) acting at the request and on the
instructions of a custormer (the “Applicant”) or on its own behalf,

I. is 1o make a payment to or to the order of a third party
(the*Beneficiary”). or is 1o accept and pay bills of exchange
(Dralfi(s)) drawn by the Beneficiary,

. authorises another bank to effect such payment, or to accepl and
pay such bills of exchange (Draft(s)),

or

lll. aulborises anoiher bank o negoliate, against stipulated

document(s),provided thal the terms and conditions of the Credit
are complied with

,iqr the purposes of these Arlicles, branches of a b"ink in different
Qunlries are considered another bank.

icle 3

Credits v. Contracts

Art
Doc

Art
Inst
a

Credits, by their nalure, are separate Iransactions from the sales or
other contract(s) on which they may be based and banks are in no
way concerned with or bound by such contract(s), even if any
relerence whatsoever to such conlract(s) is included in the Credit.
Consequently, the undertaking of a bank 1o pay, accept and pay
Drafi{s) or negotiate and/or to fulfill any other obligation under the
Credit, is not subject lo claims or delences by the Applicant resulting
from his re'ationships with the Issuing Bank or the Beneficiary.

A Beneficiary can in no case avail himsell of the contraclual
relationships existing belween the banks or between the Applicant
and the Issuing Bank

icle 4

uments v. Goods/Services/Performances

In Credit operations all parties concerned deal with documents, and
not with goods, services and/or olher performances to which the
documents may relate.

icle 5 :

ructions to Issue/Amend Credits

Instructions for the issuance of a Credil, the Credit itself, instructions
lor an amendment thereto, and the amendment itself, must be
complele and precise.

In order to guard against confusion and misunderstanding, banks
should discourage any atlempt:

I. 1o include excessive detail in the Credil or in any amendment
thereto;

il. 1o give instructions to issue. advise or conftirm a Credit by
reference to a Credit previously 1ssued (similar Credil) where
such previous Credit has been subject to accepted
amendment(s). and/or unaccepted amendment(s)

All instructions for the issuance of a Credil and the Credit itsell and,
where applicable. all instructions for an amendment thereto and the
amendment ilsell, must slale precisely the document(s) against which
payment, acceplance or negot'ation is to be made

B. Form and Notification of Credits

Article 6
Revocable v. lrrevocable Credits

A Credit ma. be eilher
I. rewocabe

or
il. irrevocanle

The Credt, irerelure should clearly indicate whether it 1s revocaole or
irrevocable

In the absence ol such indication the Credit shall be deemed o be
rrevocable

Article ¥

Advising Bank's Liabllity
a

]

A Credit may be advised lo a Beneliciary through another bank (lhe
“Advising Bank®) without engagement on the part of the Advising
Bank, bul thal bank, if it eler’; o advise lhe Credil, shall take
reasonable care lo check the (uparenl authenticily of the Crec ;
which it advises. If the bank elecis not 1o adivise the Credit, it raust so
inform the Issuing Bank without delay

If the Advising Bank cannot establish such apparent authenlicily it
must inform, without delay, the bank from which the instructions
appear to have been received that it has been unable lo establish the
authenticity of the Credit and if it elects nonetheless 1o advise the
Credit it must inform the Benaliciary that it has nol been able 1o
establish the authenticity of the Credit.

Article 8
Revocation of a Credit

a A revocable Credil ma:

b

Article 9

Liabi
a

be amended or cancelled by the Issuing
Bank at any momen! and without prior natice to the Beneliciary

However, the Issuing Bank must:

l. reimburse another bank wilh which a revocable Credit has been
made available for sigh! payment, acceplance or negotiation -
for any payment, acceptance or negoliation made by such bank
- prior 10 receipt by it of notlice ol amendment or car.cellation,
against documents which appear on lheir face 10 be in
compliance wilh the terms and conditions of the Credit;

il. reimburse another bank with which a revocable Credil has been
made available for delerred payment, if such a bank has, prior to
receip! by il of nolice of amendment pr cancellation, taken up
documents which appear on their facel 10 be in compliance with
the terms and conditions of the Credit. ;‘

ility of Issuing und Confirming Banks

An irrevocable Credil conslitules a definite undertaking of the Issuing
Bank, provided that the stipulated documents are presented 1o the
Nominated Banlk or 10 the Issuing Bank and that the terms and
conditions of the Credit are complied wilh;

l. it the Credit provides for sight payment - lo pay al sight;

ll. il the Credit provides for delerred paymen! - lo pay on the
ﬂ';a!unl dale(s) determinable in accordance with the stipulations
of the Credit,

it the Credit provides for acceplance:

a. by the Issuing Bank - lo accep! Drall(s) drawn by the
Beneliciary on the Issuing Bank and pay them at maturily.

or

b. by another drawee bank - 10 accep! and pay at maturity
Drafi(s) drawn by the Beneficiary on the Issuing Bank in the
evenl the drawee bank stipuiated in the Credit does not
accept Drafi(s) drawn on it, or lo pay Drafl(s) accepted but not
pad by such drawee bank al malurity;

if the Credit provides for negotiation - tc pay withoul recourse 10
drawers and/or bona fide holders, Drafi(s) drawn by the
Beneliciary and/or document(s) presented under the Credit. A
Credil should nol be issued available by Draft(s) on the
Applicant. If the Credil nevertheless calls Yor Drali(s) on the
Applicant, banks will consider such Draft(s) as an additional
documani(s)

A confirmation ol an irrevocable Credit by another bank (the
“Confirming Bank®™) upon the authorisation or request of the Issuing
Bank, constilules a delfinite undertaking of the Confirming Bank, in
addition to that of the Issuing Bank, provided that the slipulated
documents are presented lo the Confirming Bank or 10 any other
Nominated Bank and thal the terms and conditions ol the Credil are
complied with

I ifthe Credit provides lor sight payment - lo pay at sight:

il. it the Credil provides lor deferred payment - 1o pay on the
maturily date(s) determinable in accordance with the stipulations
of the Credit:

if the Credit provides for acceplance:

a. by the Confirming Bank - 1o accepl! Drall(s) drawn by the
Beneticiary on the Confirming Bank and pay thern at maturity,

il

ar

b. by another drawee bank - lo accepl and pay al malurily
Drali(s) drawn by the Beneficiary on the Confirming Bank, in
the evenl the drawee bank stipulated in the Credil does not
accep! Drali(s) drawn on i, or 10 pay Drall(s) accepled bul not
paid by such drawee bank al maturily,

il the Credil provides for negotiation - 10 negoliate withoul
recourse o drawers and/or bona fide holders, Draft(s) drawn by
the Beneficiary andjor document(s) presented under the Credi
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A Credil should not be issued available by Dralt(s) an the Applicanl
I the Credit neveriheless calls lor Dralt(s) on the Apphicant, banks will
consider such Drali(s) as an adaiional documeni(s)

I. It another bank 1s autharised or requested Dy the Issuing Bank to
add ils confirmation 10 a Credit bul 18 not prepared 10 do so 1l
musl so inform the Issuing Bank withoul delay

I, Unless the Issuing Bank specilies othorwise in its authonsation or
requesl! 1o add conhunation, Ihe Advising Bank may adwvise the
Credit 10 the Benelciary without adding its conlirmation

I. Excepl as otherwise prowded by Articie 48, an irrevocable Croan
can neither be amended nor cancelled withoul the agreement ol
the Issuing Bank. the Contirming Bank it any. and lhe
Beneficiary

ii. The Issuing Bank shall be irrevocably bound by an
amendmenl(s) 1ssued by i from the ime ol the issuance ol such
amendment({s). A Conlirming Bank may extend s conlirmation
g an amendment and shall be nevocably oound as ol the ime
of ils advice of the amendment. A Conlirming Bank may.
however, choose lo advise an amendmenl lo the Benehciary
wilhout extending its conhirmation and. i s, must nform the
Issming Bank and the Beneliciary withaul delay.

ill. The terms of the orniginal Credit (or @ Credit incorporating
previously accepled amendmani(s)) will remain in force lor the
Beneficiary unuil the Beneliciary communicates his acceplance of
Ihe amendment to the bank that advised such amendmenl. The
Beneficiary should give nolification ol acceptance or rejection ol
amendment(s). I the Beneficiary lails 1o give such nolification.
the tender of documenls to the Nominated Bank or Issuing Bank,
that conform 1o the Credit and to nol yet accepled

« + amendment(s). will be deemed to be nolification ¢f acceptance
by the Beneliciary of such amendment(s) and as of that moment

I the Credit will be amended

iv. Parbal acceplance ol amerndmenls conlained in one and the
same advice of amendment 1s nol allowed and consequently will
nol be given any effect

Article 10
Types of Credit

a

All Credits mus! clearly indicate wrether they are available by sight
paymenl, by delerred payment, by acceptance or by negoliation

I.  Unless the Credit stipulates thal it s available only with the
Issuing Bank, all Credils mus! nominale the bank (lhe
"Nominated Bank") which 15 authorised 10 pay. 1o incur a deferred
paymenl undertaking, lo accepl! Drall(s) or to negotiala. In a
freely negotiable Credit, any bgnk i1s a Nominated Bank
Presentation of documer's must be made 10 the Issuing Bank or
the Confirming Bank. il any, or any other Nominaled Bank

Il. Negotiation means the giving ol value lor Drall(s) and/or
document(s) by the bank authorised to negoliale. Mere
examination of the documents withoul giving of value does nol
conslitute a negotialion

Unless the Nominated Bank is the Confirming Bank, nomination by the
Issuing Bank does nol conslitute any undertaking by the Nominated
Bank lo pay, o incur a deferred paymenl undertaking. to accept
Draft(s), or to negotiate. Except where expressly agreed 1o by the
Nominated Bank and so communicated to the Beneliciary, the
Nominaled Bank's receipt of and/or examination and/or forwarding of
the documents does nol make thal bank liable to pay, to incur a
deferred payment undertaking. to accept Drali(s). or to negoliate.

By nominaling anolher bank, or by allowing for negotiatiun by any
bank, or by aulhorising or requesting another bank lo add ils
conlirmation, the Issuing Bank authorises such bank to pay, accepl
Drafi(s) or negotiate, as the case may be, againsl documents which
appear on their face lo be in compliance with the terms and
conditions of the Credit and undertakes lo reimburse such bank in
accordance with the provisions of these Arlicles.

Digital Repository Universitas Jember

Article 11 '
Teletransmitted and Pre-Advised Credits

I, When an Issuing Bank instrucls an Advising Bank by an
authenticated lelelransmission to advise a Credil or an
amendment o a Credil, the leletransmissior. will be’ deemed 10
pe the operalive Credil instrument or tHe operalive amendment
and no mail confirmation should be sent Should a mail
conlirrmation nuverthaless be sent it will have no elloct and the
Advising Bunk will have no obligation 10 check such mail
conlirmation agains! the operalive Credit instrumer or the
operative amendmenl received Ly lelelransmissicn

Il 11 the leletransmussion states “lull details o lollow”™ (0r words ol
sumnlar ellect) or slates thal the mail conhirmalior. 15 o be lhe
operative Credil inslturnent of the operatve amendment, than the
leletransmission will nol be deemed lo be the operative Cred
instrument or the operative anendmenlt. The Issuing Bank mus!
forward the operative Credil inslrument or the operative
amendment 10 such Advising Bank withoul delay

It a bank uses the services of an Advising Bank 1o have the Credit
adwvised lo the Benehiciary. it musl also use the services of the same
bank for advising an amendmenl(s)

A preliminary advice ol the issuance or amendment ol an irrevocable
Credil (pre-advice), shall only be given by an Issuing Bank if such
bank is prepared 10 1ssue the operalive Credi! instrument or the
operalive amendmen! thereto Unless olherwise slated in such
preliminary advice by the Issuing Bank, an Issuing Bank having given
such pre-advice shall be irrevocably commilled to issue or amend the
Credit. In lerms not inconsistent with the pre-advice, withou! delay

Article 12
Incomplete or Unclear Instructions n

If incomplele or unclear instruclions are recelved o advise, confirm or
amend a Credit. the bank requested 1o act on such inslruclions may
give preliminary nolification 1o the Benefliciary for information only and
withoul responsibility. This preliminary nolification should state clearly
that the nolil'cation s provided lor irlormation only and withoul the
responsibility ol the Advising Bani.  In any event the Advising Bank
musl inform the Issuing Bank of the action taken and reques! il 1o
provide the necessary information

The Issuing Bank mus! provide the necessary information withou!
delay The Credil will be advised conlimed or amended anly when
complele and clear inslruclions have been received and Il the
Advising Bank i1s Ihen prepared 10 act on the inslruclions

C. Liabilities and Responsibilities

Article 13
Standard for Examination of Documents

Banks must examine all documents stipulated in the Credit with
reasonable care, 10 ascerlain whether or not they apoear. on ther
face, to be in compliance with tha terms and conditons ol the Credit
Compliance of the stipulated documents on their face with the terms
and conditions of the Credit shall be determined by international
standard banking praclice as reflected in these Articles. Documents
which appear on their face 1o be inconsistent wilth one ancther will be
considered as not appearing on their face to be in compliance with
the terms and corditions of the Credit.

Documents not stipulated in the Credil will not be examined by banks
It they receive such documenls, they shall return them 1o the
presenter or pass them on withoul responsiility

The Issuing Bank, the Confirming Bank, if any, or a Nominated Bank
acling on their behall. shall each have a reasonable time, not to
exceed seven banking days following the day ol recemt of the
documents, 1o examine the documenis and delermine whether 10 take
up or refuse the documents and Lo inform the parly lrom which il
received the documents accordingly

If a Credil contains condilions withoul stating the document(s) 10 be
presented in comphance therewith banks will deem such ~ondiions
as not slaled and will disregard Ihem

Article 14
Discrepant Documents and Notice

When the Issuing Bank aulhorises another bank lo pay, incur a

delerred payment undertaking, accept Dralt(s). or ne?ohare against

documents which appear on therr !ace 1o be in compliance wilh 1he

terms and conditions of the Credil, the Issuing Bank and the

Confirming Barik. il any. are bound

I lo reimburse |he Nominated Bank which has paid, ncurred a
deferted payment undertaking. accepted Drali(s). ¢ negoliated

Il. tolake up the documents ¢
4
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Upon receipt of the documents the Issuing Bank andfor Confirming
Bank, if any, or a Nominated Bank acling on their behalf, must
determine on the basis of the documents alone whether or nol they
appear on their face to be in compliance with the terms and
conditions of the Credit. If the documents appear on their face not to
be in gompliance with the lerms and conditions of the Credit, such
banks may refusa to take up the documents |

Il the [ssuing Bank determines that the documents appear on their
face not to be in compliance with the terms and conditiops of the
Credit, it may in its sole judgment approach the Applicant forja waiver

of the ﬂiscrepancx(’ies)‘ This does nol. however, extend the period
mantioned in sub-Article 13 (b).

l. Il the Issuing Bank and/or Confirming Bank, if any, or a
Nominated Bank acling on thaeir behall, decides lo refuse the
documaents, it must give notice lo thal elfect by
lelecommunication or, if thal is not possible.-by other expeditious
means, withoul delay but no later than the close of the seventh
banking day lollowing the day of receip! of the documents. Such
notice shall be given lo the bank from which il received the

documents, or to the Beneliciary, if it received the documents
directly frem him.

Such notice must state all discrepancies in respect of which the
bank reluses the documents and mus! also state whether it is

holding the documents al the disposal of, or is returning them to,
the presenter,

The Issuing Bank and/or Confirmlng Bank, if any, shall then be
entitled to claim from the remitting bank refund, with interest, of
any reimbursement which has been made to that bank.

‘I the Issuing Bank and/or Confirming Bank, if any, fails to act in
accordance with the provisions of this Article and/or fails to hold the
documents at the disposal of, or return them 1o the presenter, the
Issuing Bank and/or Confirming Bank, if any, shall be precluded from
claiming thal the documents are not in compliance with the terms and
conditions of the Credit. '

Il the remitting bank draws the attention of the Issuing Bank and/or
Comirrrpng Bank, if any, to any discrepancy(ies) in the document(s) or
advises such banks that it has paid, incurred a deferred payment
undertaking, accepled Drafi(s) or negotialed under reserve of against
an indemnity in respect of such discrepancy(ies), the Issuing Bank
andjor Confirming Bank, if any, shall not be thereby relieved from any
of their obligations under any provision of this Article. Such reserve or
indemnity concerns only the relations between the remitting bank and
the party towards whom the reserve was made, or from whom. or on
whose behallf, the indemnity was obtained.

Article 15
Disclaimer on Effectiveness of Documents

Banks assume no liability or responsibility for the form, sulficiency,
accuracy, genuineness, falsification or legal effect of any
dacument(s), or for the general and/or particular conditions stipulated
in the document(s) or superimposed thereon; nor do they assume any
liability or responsibility for the description, quantity, weight, quality,
condition, packing, delivery, value or exislence of the goods
rapresented by any document(s), or for the good faith or acts and/or
omissions, solvency, performance or slanding of the cnnaugnota. the
carriers, the forwarders, the consignees or the insurers of the goods,
or any other person whomsoever.

Article 16
Disclaimer on the Transmission of Messages

* Banks assume no liability or responsibility for the consequences
arising out of delay and/or loss in transit of any message(s), letter(s)
or document(s), or for delay, mutilation or other error(s) arising in the
transmission of any lelecommunication. Banks assume no liability or
responsibility for arrors in translation and/or interpretation of technical
terms, '‘and reserve the right to transmit Credit terms without
iransiating them.

Article 17
Force Majeure

Banks assume no liability or responsibility for the consequences
ansing out of the interruption of their business by Acts of God, riots,
civil commations, insurrections, wars of any other causes beyond
their control, or by any strikes or lockouls. Unless specifically
authorised, banks will not, upon resumption of their business. pay,
incur a delerred payment undertaking, accept Draft(s) or ne otiate
under Credils which expired during such interruption ol their
business

Article 18

Di
a

sclaimer for Acts of an Instructed Party
Banks utilizing the se:vices of another bank or other banks foi the
purpose of giving effect to the instructions of the Applicant do so for
the account and at the risk of such Applicant.

Banks assume no liapility or responsibility should the instructions they
transmit not be carried out, even if they have themselves taken the
initiative in the choice of such other bank(s)

c

I. A parny instructing another party 1o perform!servtces is lable for
any charges, including commissions, fees, cosls or expenses
incurred by the instructed party in connection 'with its instructions

Wnere a Credit stipulates thal such charges are for the account
of a party other than the instructing party, and charges cannot be
collected, the instructing party remains ultimately liable for the
paymenl thereol.

The Applicant shall ba bound by and liable 1o indemnity the banks

against all obligations and responsibilities imposed by foreign laws
and usages

Article 19
Bank-to-Bank Relmbursemaent Arrangements
a

D.

I 'an Issuing Bank intends thal the reimbursement to which a paying,
accepling or negotiating bank 18 entitled shall be oblained by suc

bank (the "Claiming Bank"), claimingﬂon another parly (the
“Reimbursing Bank®), it shall provide such eimbursing Bank in good

time with the proper instruclions or authorisation to honour such
reimbursement claims.

Issuing Banks shall not require a Claiming Bank to supply a certificate
al compliance with the terms and conditions of the Z:redlt 10 the
Reimbursing Bank.

An |ssuing Bank shall not be relieved from any of its obligations to
provide reimbursement if and when reimbursement is nol received by
the Claiming Bank from the Reimbursing Bank.

The Issuing Bank shall be responsible to the Claiming Bank for any
loss of interest if reimbursement is not provided by the Reimbursing
Bank ontirst demand, or as otherwise specified in the Credil, or
mutually agreed., as the case may be.

The Reimbursing Bank's charges should be for the account of the
Issuing Bank owever, in casec where lhe charges are for the
account of another party, it is the rasponsibility of the Issuing Bank to
so indicate in the or:%inal Credit and in the, reimbursement
authorisation. In cases where the Reimbursing Bank's charges are for
the account of anolnercparty. they shall%e llected from the
Claiming Bank when the Credil is drawn under. &n cases whera the
Credit is not drawn under, the Reimbursing Bank’s charges remain
the obligation of the Issuing Bank.

Documents

Article 20

Am
a

bigulty as to the Issuers of Documents

Terms such as “first class”, “well known®, “qualifiad”. “independent”,
“official”, "competent”, “local” and the like, shall not be used 10
describe the issuers of any document(s) to be presented under a
Credil. If such terms are incorporatod in the Credit, banks will accept
the relalive documenl(s) as presentad, provided that it appears on ils
face 10 be in compliance with the other terms and conditions of the
Credit and not o have been issued by the Beneliciary.
Uniess otherwise stipulated in the Credil, banks will also accap! as an
orginal document(s), a document(s) produced or appearing o have
been produced:

l. by reprographic, automated or computerized systems,
Il. as carbon copies,

provided that it is marked as original and, where necessary, appears
1o be signed.

A document may be signed by handwriting, by facsimile signature, by
perforated signature, by stamp, by symbol, or by any other
mechanical or electronic method of aut™ +atication.

A
I, Unless otherwise stipulated in the Credit, banks will accepl as a
copy(ies), a document(s) either labelled copy or not marked as
an original - a copy(ies) need not be signed.

Credils that require multiple document(s) such as “duplicate”,
“two fold”, “two copies” and the like, will be satisfied by the
presantation of one original and the remaining number in copies
except where the documenl itself indicales otherwise.

Unless otherwise stipulated in the Creail, a condition under a Credit
calling for a document lo be authenticated, validated, legalised,
visaed, certified or indicating a similar requirement, will be satisfied
by any signature, mark, stamp or label on such document thal on its
face appears to satisfy the above condition.
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ticle 21
yspecified Issuers or Contents of Documents
hen documents other than transport documents, insurance

documents and commercial invoices are called for, the Credil should
slipulate by whom such documents are to be issued and their
warding of data content. If the Credit does nol so stipulale, banks will
accepl such documents as presented, provided that their dala
content is nol inconsistent with any other slipulated document
presented.

rticle 22

suance Date of Documents v. Credit Date
Unless otharwise stipulated in the Credil, banks will accept a
document bearing a date ol issuance prior to that of the Credil,
subject to such document being presented within the time limits set
oul in the Credil and in these Arlicles.

rticle 23

arine/Ocean Blil of Lading
If a Credit calls for a bill of lading covering a port-lo-port shipment.
banks will, unless otherwise stipulated in the Credit, accepl a
document, however named, which.

. appears on its face lo indicate the name of the carrier and to
have been signad or olherwise authenticaled by:

- the carrier or a named agenl for or on behall ol the carrier, or
- the master or a named agent for or on pehall of the masler.

Any signature or authentication of the carrier or master mus! be
identified as carrier or masler, as the case may be. An agent signing
or authenticating for the carrier or master must also indicate the name
and the capacity of the party, i.e. carrier or masler, on whose behail
that agent is acling,

and
Il. indicates that the goods have baen loaded on board, or shipped
on a named vessel.

Loading on board or shipment on a named vessel may be
indicated by pre-printed wording on the bill of lading thal the
goods have been loaded on board a named vessel or shipped
on a named vessel, in which case the date of issuance of the bill
ol lading will be deemed 1o be the date of loading on board and
the date of shipment.

In all other cases loading on board a named vessel must be
evidenced by a nolation on the bill of lading which gives the dale
on which the goods have been Icaded on board, in which case
the date of the on-board notalion will be deemed 10 be the date
of shipment.

If the bill of lading contains the indication “intended vessel’, or
similar qualification in relation Ic the vessel, loading on-board a
named vessel must be evidencad by an on board notatien on the
bill of lading which, in addition to the dale on which the goods
have been loaded on board, also includes the name of the vessel
on which the goods have been lvaded, even il they have been
loaded on the vessel named as the “inlended vessal”.

It the bill of lading indicales a place of receip! or laking in charge
dilferent from the porl of loading, the on-board notation must also
include the port of loading stipulated in the Credit and the name
of the vessel cn which the goods have been loaded, even if they
have been loaded on the vessel named in the bill of lading. This
provision also applies whenever loading on board the vessel is
indicated by pre-printed wording on the bill of lading,

and

lll. indicates the port of loading and the port of discharge slipulaied
in the Credit, notwithstanding that it: .

a. indicates a place of taking in charge different from the port of
loading, and/or a place of final destination different from the
port of discharge,

and/or
b. contains the indication “intended” or similar qualification in
relation o the port of loading and/or port of discharge, as long
as the document also states the ports of loading and/or
discharge stipulated in the Credit,
and
Iv. consists of a sole original bill of lading o, il issued in more than
one original, the full set as so issued, =
and
v. appears to conlain all of the terms and conditions of carriage, or
some of such terms and conditions by relerence o a source or
document other than the bill of lading (short form/blank back bill
of lading); banks will not examine the contents of such terms and
conditions,
and
vl. contains no indication that it is subject to a charter party and/or
no indication that the carrying vessel is propelled by sail only,

and
vil. in all other respects meets the stipulations of the Credil.

For the purpose of this Article, transhipment means unioading and
relcading from one vessel 1o another vessel during the course ol
ocean carriage from the port of loading o the port of discharge
stipulated in the Credit

Unless transhipment is prohibited by the terms of the Credit. banks
will accep! a bill of lading which indicates thal the goods will be
\ranshipped, provided thal the entire ocean carriage Is covered by
one and the same bill of lading

Even if the Credit prohibits transhipment, banxs will accept a bill o

lading which:

l. indicales that transhipment will lake place as long as lhe relevant
cargo is shipped in Container(s), Trailer(s) and/or "LASH"
barge(s) as evidenced by the bill of lading, provided that the
antira ocean carriage is coverad by one and the same bill of
lading. ;

and/or ) 2

1l. incorporales clauses staling thal the carrier reserves Lhe right 1o
tranship.

Article 24
Non-Negotiable Sea Wayblil

Il a Credit calls lor a non-negotiable sea waybill covering a porl-10-
porl shipment, banks will, unless otherwise stipulaled in the Credit,
accepl a document, however named. which;

I. appears on its face 10 indicate Ihe name ol the carrier and 1o
have been signed or otherwise authenticaled by:

- \he carrier of a named agent for or on behalf of the carrier, or
- the masler or a named agenl for or on Lehall of the master.

Any signature or authentication ol the carrier or master must be
identified as carrier or master, as the case may ba. An agenl
signing or authenlicating for the carrier or master must also
indicale the name and the capacily of |he party, i.e. carrier or
master, on whose behalf that agent is acting,

and

Il. indicales lhat the ?oods have baen loaded on board, or shipped
on a named vessel.

Loading on board or shipmenl on a named vessel may be
indicated by pre-printed wording on the non-negotiable sea
waybill thal the goods nave been loaded on board a named
vessel or shipped on a named vessel, in which case the date of
issuance of the non-negoliable (.ea waybill will be desmed t0 be
the date of loading on board and the date of shipraent,

In all other cases loading on board a named vessel must be
evidenced by a nolalion on the non-negotiable sea v/aybill which
gives the date on which the gocds have been loaded on-board,
in which case the dale of the on board notation will be ceemed 1o
be the date of shipment.

Il the non-negaliable sea waybill contains the indication
“intended vessel”, or similar qualilication in relation 1o the vessel,
loading on board a named vessel mus! be evidenced by an on-
poard notation on the non-negotiable sea waybill which, in
addition to the dale on which the goods have been loaded on
board, includes the name of Ihe vessel an which the goods have
been lcaded, even if they have been lcaded on the vessel named
as the “intended vessel”.

If the non-nagoliable sea waybill indicates a place of receipt or
laking in charge different from the port of loading, the on-board
notation must also include the port of loading slipulated in the
Credit and the name of the vessel on which the goods have been
loaded, even if they have been loaded on a vessel named in the
non-negoliable sea waybill. This provision also applies whenever
loading on board the vessel is indicated by pre-printed warding
on the non-negotiable sea waybill,

and

lil. indicales the port of loading and the port ol discharge stipulated
in the Credil, notwithstanding thal it

a. indicales a place of 1aking in charge different from the port of
loading, and/or a place of linal deslination dilferent from the
port ol discharge,

and/or

b. contains lhe indication “intended” or similar qualification in
relation to the port of loading and/or port of dischargs. as long
as the document also slales the ports of loading and/or
discharge stipulated in the Credit,

and

Iv. consisis ol a sole origiral non-negotiable sea waybill, or il issued
in more than one original, the full sel as sa issued,

and

¥. appears o contain all of the terms and conditions of carriage, or
some of such terms and conditions by reference 1o a source or
document olher than the non-negotiable sea waybill (short
form/blank back non-negotiable sea waybill), banks will not
gxamina the contents of such terms and conditions,
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and

vl. contains no indication thal it 1s subjecl lo a charter partly andjor
_no indication thal the carrying vessel is propelled by sail only,

and. _
vil. in all other respects meets the stipulations of the Credit

i # i
For he purpose ol this Arlicle, transhipment means unlgading and
reloading from one vessel 1o another vessel during the course of
ocean carriage Irom the port ol loading o the port of discharge
stipulaled in the Credit. |
Unless transhipmenl is prohibited by the terms of the Credit, banks
will accept a non-negotiable sea waybill which indicates that the
goods will be transhipped, provided thal the entire ocean carriage is
covered by one and the same non-negotiable sea waybill.

Even if the C edil gronibils transhipment, banks will accept a non-
negotiable sea waybill which,

I. indicates that transhipment will take place as long as the relevant
cargo is shipped in Container(s). Trailer(s) and/or "LASH"
barge(s) as evidenced by the non-negotiable sea waybill,
provided that the entire ocean carriage is covered by one and
the same noni-negotiatle sea waybill,

and/or

Il. incorporales clauses stating that the carrier reserves the right (o
lranship,

Article 25
Charter Party Bill of Lading

It a Credit calls for or permils a charler party bill of lading, banks will,
unless otherwise slipulated in the Credil, accept a document,
however named, which,
I. contains any indicalion thal it 1s subject 10 a charler party,
and

Il. appeais on its face to have been signed or olherwise
'aulhenlicalecl by.

" - the masler or a named agent for or on behall of the rLaslar. or
- the owner or a named agent for or on behalf of the owner.

Any signature or authentication ol the master or owner must be
identified as masler or owner as the case may be. An agent
signing or authenticaling for the masler or owner musl also
indicate the name and the capacily of the party, i.e. masler or
owner, on whose behall that agenl is acting,
and i
1ll. does or does nol indicate the name ol the carrier,

and

lv. indicales thal lhe goods have been loaded on board or shipped
on a named vessel.

Loading on board or shipment on a named vessel may be
indicated by pre-printed wording on the bill of lading thal the
goods have been loaded on board a named vessel or shipped
on a named vessel, in which case the date of issuance of the bill
of lading will be deemed to be the date of loading on board and
the.dale of shipment,

In all other cases loading on board a named vessel rnusl be
evidenced by a notation on the bill of lading which gives the date
on which the goods have been lcaded on board, in which case
the dale of the on-board notation will be deemed o ba the dale
of shipment,

and ) i

v. ' indicates the port of loading and the port of discharge stipulated
in the Credit,

and

vi. consisls of a sole original bill of lading or, i issued in mare than
one original, the full set as so issued,

and ‘ ‘ ‘ . .

vil. contains no indication that the carrying vessel is propelled by sail
only,

and )
viil.in all other respects meets the stipulations of the Credil.

b Even if the Credil requires the presantation of a charler party contract
in connecticn wilh a charter party bill of lading, banks will not examine
such charter party contracl, bul will pass it on without responsibility
on their part.

Article 26

Multimodal Transport Document
a

If a Credil calls for a lransport document covering at least lwo
ditlerent modes of transport (multimodal transport), banks will, unless
olherwise stipulaled in the Credil, accep! a document, however
named, which,

I. appears on its lace to indicale the name of the carrier or
mullimodal transport operator and lo have been signed or
otherwise aulhenlicated by:

- the carner or mulimodal transport operalor or a named agent
for or on behall ol the carrier or multimodal transport operalor,

or

- the master or a named agent for or on behbl! of the master

I %
Any signature or authentication of the carrier, multimodal
transporl operator or master musl be idenlified as carrier,
multimodal transport operator or master, ad'the case may be An
agent signing or authenticating for the carrier, multimodal
ransport operator or master musl also indicale the name and the
capacity of the party, i.e. carrier, multimodal lransport operator of
masler, on whose behall that agent is acling.

and

il. indicates that the (?ooﬁs have been dispalched, taken in charge
or loaded on boar

Dispatch, taking in charge or loading on board may be indicated
by wording to thal effecl on (he multimodal transport document
and the date of issuance will be deemed 1o be the dale ol
dispalch, taking in charge or loading on board and the date of
shipmenl. However, il the documen! indicates, by stamp or
olherwise, a date ol dispatch. taking in charge or loading on
board, such'date will be deemed to be the date ol shipment,
and
ill. a.indicates the place of laking in charge stipulated in the Credil
which may be dilferent Irom Lhe port, airporl or place of
loading, and the place ol linal destination stipulated n the
Credit which may be diffarent from the port, airport or place ol
discharge,
and/or
b. conlains lhe indication “inlended” or similar qualilicalion in

relation 1o the vessal and/or porl ol loading and/or port of
discharge,

and

Iv. consists ol a sole original multimodal transport document or., if
issued 1n more than one original, the full sel as so issued,

and 11

v. appears to contain all of the terms and cd'pdil»ons ol carriage, or

" some ol such terms and conditions by reference lo a source of

document other than the multimodal transport document (short
formyblank back multimodal transport ument); banks will not
examine the contents of such terms and conditions,

and

vl. conlains no indication thal it is subject td a charter party andjor
no indication that the carrying vessel is propelled by sail only,

and
vil. in all cther respects meets the stipulations of the Credit,

b Even il the Credit prohibits transhipment, banks will accept a

mullimogai lransport document which indicates thal transhipment will
or may lake place, provided that the enlira carriage is covered by one
and the same multimodal transport document.

Article 27
Alr Trans

rt Document B .
It a Credit calls for an air transpori document, banks will, unless
olharwise stipulaled in the Credil, accepl @ document, however
named, which,
I. appears on its face 1o indicate the name of the carrier and to
have been signed or otherwise authenticated by:
- ne carrier, or
- a named agenl for or on behall of the carrier.

Any signalure or aulhentication of the carrier musl be identified
as carrier. An agent signing or authenticating lor the carrier must
also indicate the name and the capacity of the parly, i.e. carrier,
on whose behalf that agant is acling,

and

li. indicates thal the goods have been accepted lor carriage,

and

lil. where the Credit calls for an actual dale of dispalch, indicates a
specilic notation of such date. the date of dispatch so indicated

on the air transport document will be deemed to be the date of
shipmant.

For the purpose of this Article, the information ar_ppearing in the
box on the air transport document (marked “For Carrier Use
Only" or similar expression) relative 1o the flight number and date
will not be considered as a specific notation of such date of
dispatch.
In all other cases, the date of issuance of the air transport
document will be deemed 10 be the date of shipment,

and

Iv. indicates the airport of departure and the airport of destination
slipulated in the Credit,

and _ ) ‘

v. appears lo be the original for consignor/shipper even if the Credil
slipulates a full set of originals, or similar expressions,
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and

vl. iappears 1o contain all of the terms and conditions of carnage, of
isome of such terms and condilions, by reference 10 4 source or

‘document olher than the air transporl document, banks will not

/]

{axamine the contents of such terms and condilions,

and
vil. in all other respects meets the stipulations of the Credt
1

For the purpose of lhis Arlicle, ranshipment means unloading and
reloading rom one aircrall to another aircrall during the course ol
carriage Irom lhe airport ol daparture lo the airporl of destination
stipulated in the Credit.

Even il the Credil’prohibits transhipment, banks will accepl an air
rransporl document which indicales thal transhipment will or may lake
place, provided that the enlire carriage is covered by one and the
sama air lransporl document.

rticle 28

oad, Rail or Inland Waterway Transport Documaents
Il a Credil calls for a road, rail, or inland walerway lransporl
document, banks will, unless olherwise stipulated in the Credut,
accept a document of the type called for, however named, which,

I, appears on its face to indicate the name of the carrier and 1o
have been signed or othdrwise authenlicated by the carrier or a
named agenl for or on behall of the carrier and/or 1o bear a
reception stamp or other indication of receipt by the carrier or a
named agent lor or on behall ol the carrier

Any signalure, aulhentication, reception stamp or other indicalion
of receipt of the carrier musl be identified on its face as thal of
the carrier. An agenl signing or authenticaling for the carrier.
must also indicate the name and the capacily ol the parly. i.e
carrier on whose behall that agenl is acting,

and

ll. indicates thal the goods have been received for shipment.
dispatch or carriage or wording to this etfect. The date ol
issuance will be deemed to be the date of shipmenl unless the
tiransporl documenlt conlains a receplion stamp, in which case
ithe date of the receplion stamp will be deemed 1o be the date of
ishipment,

and
lil. indicates the place of shipment and the place of destination
stipulated in the Credil,

and
iv. in all olher respects meets the stioulations of the Credit

In the apsence of any indicalion on ihe lransport document as (o the
numbers issued. banks will accep! the transporl documeni(s)
presented as constiluling a lull sel. Banks will accepl as original(s)
lha transport document(s) whether marked as original(s) or not.

For the purpose of this Article, transhipment means unloading and
reloading (rom one means of cunveyance lo another means of
conveyance, in differenl modes cl transport, during the course ol
carriage Irom the place of shipment to the place ol destination
stipulated in the Credit

Even il the Credil prohibils transhipment, banks will accept a road,
rail, or inland waterway transporl document which indicales that
transhipment will or may take place, provided (hal the enlire carriage
is covered by one and the same transport document and within the
same mode of ransport

rticle 29
ourler and Post Receipts

If a Credit calls for a post receipt or certificate of posting, banks will,
unless otherwise stipulated in the Credil, accep! a post receipt or
certificate ol posting which,

i. appears on ils face 1o have been slamped or olherwise
authenticaled and dated in the place trom which the Credit
stipulates the goods are 10 be shipped or dispalched and such
date will be deemed lo be the cale of shipment or dispatch,

and
ll. in all other respects meels the slipulations of the Credit.

If a Credit calls for a document issued by a courier or expedited
delivery service evidencing receipt of the goods for delivery, banks
will, unless otherwise stipulated in the Credit, accept a document,
however named, which,

I. appears on ils face lo indicale the name of the courier/service,
and 1o have been stamped, signed or otherwise authenticated by
such named courier/service (unless the Credil specifically calls
for a document issued by a named Couner/Service, banks will
accept a document issued by any Courier/Service),

and

il. indicales a date of pick-up or of receipt or wording to this effect,
such date beirg deemed 1o be the date of shipment or dispalch,

and .

ill. in all other respects meets the stipulatons of the Credit

Article 30 =
Transpcst Documents issued by Freight Forwarders

Unless otherwise authonsed in the Credit, banks will only accepl a
transport document issued by a lreight lorwarder iIf it appears on ils
face lo indicale: 1

I. _the name of the Ireight lorwarder as a carrier or multimodal
lransport operator and to have been signed or otherwise
authenticated by the freight forwarder as carrier or mulimodal
iransport oparalor. {

il. the nama ol the carner or mulimodal Iransporl operalor anc 10
have been signed or otherwise aulhenlicated by the freignt
forwarder as a named agenl lor or on behall ol the carner of
multimodal lransport operalor.

Article 31
On Deck, Shlpgor'n Load and Count, Nama of Consignor
e

Unless otherwise stipulated in the Credit, banks will accepl a
transport document which,

I. doaes nol indicale, in the case ol carriage by sea or by more than
one means ol conveyance incY . ding carrnage by sea, thal (he
goods are or will be loaded on {eck Nevertheless, banks will
accep! a ransport document which contains a provision that the
goods may be carried on deck, providsd thal il does nol
specilically state (hal they are or will be loaded on deck,

and/or :

Il. bears a clause on the lace thereol such as "shipper's load and
count” or “said by shipper 1o conlain” or words ol similar eflect,

and/or

Iil. indicales as the consignor ol 1he goods a party olher than the
Beneliciary of the Credil

Article 32

Cl
a

ean Transport Documents

A clean lransport document is one which bears no clause or natation
which expressly declares a delective condilio |of lhe goods and/or
the packaging.

Banks will nol accepl lransport documants bearing such clauses or
notations unless the Credil expressly stipulales the clauses or
nolations which may be accepled.

Banks will regard a requirement in a Credit for a transperl document
to bear the clause “clean on board™ as complied with if such transport
document meels the requiremeants ol this Arlicle and ol Articles 23
24,25, 26, 27. 28 or 30

Article 33

Freight Payable/Prepaid Trans

rt Documents

nless otherwise stipulaled in the Credil, or inconsistent with any of
'he documents presented under the Credil, banks will accep!
transport documents stating thal Ireighl or transportation charges
(herealter relerred to as “lreight™) have stll lo be paid.

It a Credit stipulates thal the transport document has lo indicale thal
freight has been paid or prepaid, banks will accepl a iransport
documenl on which words clearly indicating payment or prepayment
of freight appear by stamp or otherwise, or an which Faymenl or
prepayment of Ireight is indicated by other means. |If the Credit
requires courier charges 1o be paid or prepaid. banks will also accept
a transporl document issued by a courier or expedited delivery
service evidencing thal courier charges are for the account of a party
other than the consignee.

The words “freight prepayable” or “freighl 10 be prepaid” or words ol
similar effect, Il appearing on transport documaents, will not be
accepled as constituling evidence of the payment of freignt.

Banks will accept transport documents beaing reference by stamp or
otherwise lo costs additional 1o the Ireight, such as cosls ol, or
disbursements incurred in connection with, loading. unicading or
similar operations, unless the condilions of the Credit specilically
prohibit such reference.

Article 34
Insurance Documents

b

Insurance documents musl appear on their face 1o be issued and
signed by insurance companies or underwriters or their agents

If the insurance document indicates thal it has been issued in more
than one original, all the originals must be presented unless otherwise
authorised in the Credit.

Cover noles issued by brokers will not he accepted, unless
specilically authorised in the Credit.

Unless otherwise stipulated in the Credit, banks will accept an
insurance certificate or a declaration under an open cover pre-signed
by insurance companies or underwriters or their agents. If a Crecil
specilically calls for an insurance certificale or a declaration under an
open cover, banks will accepl, in lisu thereal, an insurance policy
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e Unless u.erwise stipulated in the Credit, of uniesdit appedrs fr
insurance document hat the cover is atfective al the latest'f e
date of loading on board or dispalch or taking in cnanga;o! the goods.
banks will not accepl an insurance documant which bears a date of
issuance laler than the date of loading on board or dispalch of taking
in charge as indicated in such transport document

f I Unless otherwise slipulated in the Credit, the insurance

document must be expressed in the same currency as the Credil

il Unless olherwise stipulated in the Credil, the minimum amount for
which the insurance document must indicale the insurance cover
1o have been effected is the CIF (cost, insurance and freight (...
"named port of destination®)) or CIP (carnage and insurance paid
1o ( ."named place of destination”)) value of the goods. as the
case may be. plus 10%, but only when the CIF or CIP value can
be determined lrom the documents on their face. Otherwise,
banks will accept as such minimum amount 110% of the amount
for which payment, acceplance or negoliation is requesled under
the Credit, or 110% ol the gross amount of the invoice, whichever
1s the grealer

Article 35

Type of Insurance Cover

a Credils should slipulate the lype ol insurance required and, if any, the
addiional risks which are 1o be covered Imprecise lerms such as
"usual neks of “cuslomary rnisks” shall nol bo used. il they are used.
banks will accepl insurance documenls as presenied, without
rasponsibility for any risks not being covered

b Failing specific stipulations in the Credil, banks will acceplt insurance
documenls as presented, without responsibility for any risks not being
covered

¢ Urnless otherwise stipulated in the Credil, banks will acceplt an
insurance document which indicates that the cover is subject 10 a
franchise or an excess (deductible)

Article 36 |

All-Risks Insurance Cover
Where a Credit stipulates "insurance against all risks”, banks will
accept an insurance document which contains any "all risks* notation
or:clause, whether or nol bearing the heading "all risks”, even if the
insurance document indicates thal certain risks are excluded, without
responsibility for any risk(s) not being covered.

Article 37
Commercial Invoices
a Unless otherwise stipulated in the Credit. commercial invoices,

I. must appear on their face o be issued by the Beneliciary named
in the Credil (excep! as provided in Article 48),

and :

ll. must be made out in the name of the Applicant (excepl as
provided in sub-Article 48 (h)),

and
lil. need not be signed.

b Unless otherwise stipulated in the Credit, banks may refuse
cammearcial invoices issued for amounts in excess of the amount
permitied by the Credit. Nevertheless, if a bank authorised 1o pay.
incur a deferred payment undertaking, accept Drafi(s), or negotiate
under a Credil accepls such invoices, its decision will be binding
upon all partes, provided thal such bank has nol paid, incurred a
delerred paymenl underlaking. accepled Drali(s) or negotiated for
an amount in excess of that permitted by the Credit

e The descriplion of the goods in the commercial invoice mus!
correspond with the description in the Credit, In all other documents.
Ine goods may be cescribed in general terms not inconsislent with
Ihe description of the goods in the Credit

Article 38

Other Documents
It a Credit cal's lor an altestation or certification ol weight in the case
al Iransport olher than by sea, banks will accept a weight stamp or
declaration of weight which appears 1o have boen superimposed on
the transport document by the carrier or his agent unless the Crednt
specilically stipulates that the atlestation or certification ol weight
must be by means of a separale documenl

E. Miscellaneous Provisions

Article 39

Allowances in Credit Amount, Quantity and Unit Price )

a The words "aboul”, "approximately”, “circa” or similar expressions
used in connection with the amount of the Credit or the quantity or the
unil price stated in the Credil are lo be construed as allowing a
diflerance not 1o exceed 10% more or 10% less than the amount or
the quantity or the unit price to which they refer.

b Unless a Credit stipulates that the quantity cf the goods specified

1will Bef permisgible, always provided that the amount of the drawings

does not exc tne amount of the Credit. This lolerance does not
apply when the Credil stipulates the quantity in terms of a stated
number of packing units or individual items

,Mmust not be exie‘aded of reduced. a lolerance of 5% more or 5% less

¢ Unless a Credit which prohibils partial shipments stipulales otherwise,
or unless sub-Article (b) above 1s applicable, a tolerance ol 5% less in
the amount ol the drawing will be permissible. provided thal il the
Credit stipulates the quantity of the goods, such quantity ol goods s
shipped in full, and if the Credil stipulates a unit price, such price 8
nol reduced This provision does no!l apply when expressions
relerred to In sub-Arlicle (a) above are used in the Credit.

Article 40

Partlal ShlpmnWDrnwlnlgn

a Partial drawings and/or shipments are allowed. unless the Credit
slipulates olherwise

b Transport documents which appear on ther faca 10 indicale thal
shipment has bpen made on the same means of conveyance and lor
the same journey, provided lthey indicate the same destinalion, will
nol be regarded as covering parlial shipmenis, even il the lransport
documents indicate differant dales ol shipmenlt and/or different ports
ol loading, places ol laking in charge, or dispatch

¢ Shipmenis made by post ot by courier will notl be regarded as partial
shipmaents il the posl receipls or certficales ol posting or couner’s
receipts or dispalch noles appear to have been stamped, signed of
otherwise authenticated in the place from which the Credil stipulales
the goods are o be dispalched, and on the same date

Article 41

Instalment Shipmants/Drawings
If drawings and/or shipmenls by instaiments within given periods are
stipulated in the Credit and any instaiment i1s nol drawn and/of
shipped within the period allowed for thal instalment, the Credil
ceases lo be available lor thal and any s 1) equent inslaiments,
uniess otherwise stipulated in the Credit j r

Article 42 I

Expiry Date and Place for Presentation of Documents

a All Credils must stipulate an expiry dale and & place for presentation
of documents for payment, acceptance, or with the exception of freely
negotiable Credits, a place for presentation of documents for
negoliation. An expiry date stipulaled for paymenl, acceplance or
negotiation will be construed to express an expiry date for
presentation of documents

b Excep! as provided in sub-Article 44(a), documenis musl be
presented on or belore such expiry date,

¢ If an Issuing Bank stales that the Credil is 1o be available “for one
month”, “for six months”, or the like, bul does not specify the date
from which the time is to run, the date of issuance of the Credil by the
Issuing Bank will e deemed to be the first day from which such time
is to run. Banks should discourage indication of the expiry date ol the
Credit in this manner

Article 43

Limitation on the Expiry Date

a In addition 1o stipulaling an expiry date for presentation of documents,
every Cradit which calls for a transport documenl(s) should also
stipulate a specified period of ime after the date of shipment during
which presentalion must be made in compliance with the terms and
conditions of the Credit. It no such period of time 1s stipulated, banks
will not accepl documents presented 1o them later than 21 days afler
the date of shipment. In any evenl, documents must be presented
nol later than the expiry date ol the Credil.

b In cases in which sub-Article 40(b) applies, the date ol shipment will
be considered 10 be the latest shipment date on any of the trarsport
documents presented.

Article 44

Extension of Expiry Date

a If the expiry date of the Credit and/cr the last day of the period ol tima
lor presantation ol documents stipulated by the Credit or applicable
by virtue of Article 43 falls on a day on which the bank 1o which
presentation has to be made s closed for reasons other than those
referred 10 in Article 17, the stipulated expiry date and/or the lasl day
ol the period of time after the daie of shipment for presentation of
documents, as the case may L.+ shall be extended to the first
following day on which such bark iiapen.

b The latest date for shipment shall not be extended by reason of the
axtension of the expiry date and/or the period of time after the date of
shipment for presentation of documents in accordance with sub-
Article (a) above. If no such latest date for shipment is stipujated in
the Credit or, amendments thereto, banks will not accept transport
documents indicating a date of shipment later than tha expiry dale
stipulated in the Credil or amendmsnis therelo.

¢ The bank to which presentation is made an such first following
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business day mus! provide a statement that the documents were
presented within the bme limits extended in accordance with sub-
Article 44(a) ol the Unilorm Customs and Practice lor Documentdry
Credits, 1993 Revision, ICC Putlication No. 500

Article 45

Hours of Presontation
Banks are under no obligation o accepl presentalion ol documents
oulside their banking hours

Article 46

Genaral Expresslons as to Dates for Shipment

a Unlass olherwise stipulated in the Credi, Ine expression “shipmant”
used in shpulaling an earlies! and/or a lates! date lor shipment will be
understood lo include uxpressions such as “loading on board”,
“dispatch”, "acceptod lor carnage”, “date of post receipt”, “date of
pick-up”. and the like, and in the case of a Ciedit calling lor a
multimodal fransport docurment the expression “taking in charge”

b Expressions such as “prompt”, “unmedialely”. "as soon as possible”,

and tho ke should not be used  If they are used banks will disregard
Ihem

c Il tha expression "on ar about” or SIMIar 8xpressions are usaed, banks
will intarprot hom as a stpulaton that shipment (s 1o bo mada dunng

Wiy prerond Teoen Bives it Diafoen 1o Dvee chayss alton e spot o il
Lioth ond dhays nchudbigd

Article 47

1te Terminology for Periods of Shipment

a  The words “1o", “untl®, “il", "trom” and words ol similar impor!

applying lo any dale or period in the Credit relerning 1o shipment will
be understood 10 include the date mentioned

b The word “ahter” will be understood 10 exclude 1he date manticned

¢ The lerms “first hall” and *second hall* ol a month shall be consl'ued
respectively as the 1st 1o the 151h, and the 16th to the last day of such
maonth, all dales inclusive

d The terms "beginning”, "middie”, or "end” ol a month shall ba
conslrued respeclively as the 1st 1o the 10th, the 11th to the 20th, and
the 2151 1o the last day ol such month, all dales inclusive

F. Transferable Credit

Article 48

Transierable Credit

a A uanslerable Credit s a Credd under which the Beneliciary (Furst
Benohciary) may request the bank aultharised 1o pay, incur a delerred
payment undanaking. accept or negotiate (the “Translerring Bank™),
or in the case of a lreely negoliable Credit, the bank specilically
authonsad in the Cradil as a Translernng Bank, 1o make the Credit
avanlabla in whole or in part 1o one or mory other Boneficiary{ies)
(Socond Beneliciary(ies))

b A Credil can be translerred only if il 1s expressly designated as
“franslerable” by the Issuing Bank Terms such as “dwisible’,
“fractionable”, “assignable”, and "lransmissible” do not tender the
Crodit transterable 1l such terms are used Ihey shall bu disiegarded

¢ The Transterning Bank shall be under no obligation o eflect such
fransfer excopl 10 the extent and in the manner expressly consented
10 by such bank

d Al lhe lime ol making a request lor Iransler and prior 1o Iransler of the
Credit, Ihe Firs! Beneliciary musl irrevocably instruct the Transterning
fank whather or not he relains the right 1o refuse lo allow the
Translernng Bank lo advise amendments lo the Second
Heneliciary(ies) 1l the Transterning Bank consents lo the transter
undar these condilions, it muslt, ai the ing ol transter, advise he
Second Beneliciarylies) ol the First Bencheiary's instructions
regarding amandments

e Il a Credn is transterred 1o more than one Second Beneliciary(ies),
relusal ol an amendment by one or more Second Beneliciary(ies)
does nol invahdale the acceptance(s) by the other Second
Beneliciary(ies) wilh respect 1o whom the Credit will be amended
accordingly. With respec! o the Second Benehcnaf[r(ms) who
rejected the amendment, Ihe Credi will remain unamende:

t Translerring Bank charges in respact of transfers including
commissions, lees, cosls of expenses are payablo by tha First
Beneliciary, unless otherwise agreed |1 the Transterning Bank agrees
1o transler the Credit, it shall be under no obligation 1o effecl the
transler until such charges are paid.

g Unless otherwise stated in the Credit, a ranslerable Credit can be
iranslerred once anly Consequently, the Credil cannol be
trtanslarred at the reques! ol the Second Beneliciary to any
subsaquent Third Beneliciary. For the purpose ol this Aricle, @
retransler 1o the Fusl Beneficiary does not constilule a prohibited

transler
Fractions ol a lranslerable Cradil (not exceeding in the a, yregale e
amount of the Credit) can be lranslerred separately. provioed Fau
shipments/drawings are not prohibited, and the aggregale ol sw-
ranslers will ba considered as conshtuling only one tansler of re
Cradil.

h The Credil can be translerred only on the lerms and condibursy
specilied in the onginal Credit, with the exceplion of
- the amount of the Credit,
- any unil pnce staled therein,
- Ihg exapiry dale,
- tho last date lor presentation of documunis in accordance wir
Articls 43,
- the penod lor shipment.
any o/ all of which may be reduced or curtailed

The percentage lor which insurance cover must be ellected ma, te
increased in such a way as 10 provide the amount ol cover shipuldie!
in he onginal Credil, or these Arliclos

In additon, the name ol the Fust Benehciary can bo subshiulea '
that ol the Apphcant, but il the name ol the Applicant s spuciicaly
required by the onginal Credil I appear n any document(s) oifer
1han the invoice, such requirement must be lulhlied

] Thg Farst Dhonnbicaary i 1 g to sabstibute his own e s) G o
Deali(s)) tor those ol tha Secont BonotficiaryQis), Tor amounts o
uxcuss o e ongmal amount stpalatod o e Crodit aind bt e
onginal uml phces il shpuldted in the Cradil, and upon su "
substitulion ol invoice(s) (and Drali(s)) the Fust Beneticiaty can Otaa
undar the Credit for the dilference, if any. between s nvoice(s) w2
the Second Beneliciaty s(ies’) invoice(s)
when a Credil has been tansferred and the Fust Beneliciary s 1
supply lis own invoice(s) (and Drali(s)) n exchange lor the Secur
Beneficiary s{ies’) invoice(s) (and Drali(s)) but fails 10 do 50 on Wy
demand, the Translernng Bank has the right 10 deliver 1o the Issury
Bank the documents recaived under the translered Credil, include
the Second Beneliciary's(ies’) invoice(s) (and Drali(s)) without tuiiner
responsibility to the First Benehciary

j The Fusl Beneficiary may request thal payment of negolialion te
ellacted lo the Second Henehciary(ies) at tha place 10 which 1te
Cradil has been transletred up o and including the expiry date ol tre
Cradit, unless the ongnal Credil exprossly states thal @ may nol te
made nvirlable lor payment or negotiation at a place other (han at
stipulated in the Credit This 1s withoul prejudice to Ihe Fitst
Beneliciary's right 1o substitule subseguently his own invoice(s) (ard
Draft(s)) for those ol the Second Beneliciary(ies) and to claimn any
dilterence due o fum

G. Assignment of Proceeds

Article 49
Asslgnment of Proceeds
I lact thal @ Credil s nol slated 1o be transterable shall nol altuct

ihe Beneliciary's nght 10 assign any proceods 1o w'ich he may be o
may becoma, entitled under such Cradit, in accordance willh Ihe
provissons of the applicable law.  This Atticle relates only 1o the
assignment ol proceeds and not 1o tho assignment ol tho nght 1o
pertormn under the Credil ngell

1CC ARBITRATION

Conlracting partios thal wish to have the possibiily Sl resorting 1o ICC
Arbiration in the event ol a dispule with their contracting partner should
specilically and clearly agree upon ICC Arbitratii i in their contract, of 0
the event no single contractual document exils, in the exchange of
cotrespondence which constitules the agreement between them. The fact
ol issuing a letter of credil subject to the UCP 500 docs NOT by isell
constitute an agreernant 1o have resort 1o ICC Arbiiztion The fellowing
standard arbivation clause 1s recommended by the 1ICC

“All disputes ansing in conneclion wilh the present contract shall be hnally
setled under the Rules of Conciiahon and Arbitration ol the Internationd!
Chambaer ol Commerce by one of more arbilralors appointed in
accordance with the said Rules”
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incoterms 1990
COST/RISK DISTRIBUTION DISPLAY

The following display indicates how the seller's
and buyer's cost/risk responsibilities vary from one Incoterm to another.

B RISK .
[XPORT IMPOR
B cost SELLER CLEARANGE CLEARANCE BUYER
country of export ) country o' import
PRI -CAHHIAGE MAIN CATIAGH ON CARHIAGL

{3 e T 4
Undler FXW, Ihe seliee Group E : DEPARTURE . . . ]
minnIseEs his nsk by only e, £ = | i i i i i e o e et e e i e i
makineg e goods available A N i BN O mn B W . . Y., | I
al his own premises, EXW S o - g T T ____;[_ ______________ :

arranges and vays fur o
carmage i 1he country of oxpodt..
NCIICING o Clearinee unde

e Elaci el Group F : MAIN @ARR:AGE NOT PAID BY SELLER
i T - . L =

mchichng export clearance uneder

Under Caerms | the seller
arranges and pays

for 1he main carmage

bul withoul assuming tha
risk ol the mann cariigo

SR

Ulncdor 1) torns, e sellenr's
cost/nsk s rnaxamted
bocause ho must maka the
goous avalable upon arnval
al the ageed dostination. ..

INGRIINE npon ! clearnee onder

including import cloarance undor DDpp
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Jember

itory Universitas

| Repos

igita

D

COST, IN

[1 SELLER'S PRIMARY DUTIES

e Conlract for the carriage and pay the freight io the
named port of destination (a3a)

» Deliver the goods on board (A4)

» Provide export clearance {export licence, pay
export taxes and fees, if requirec) (A2)

» Contract for the insurance of the goocs duning the
carriage and pay the insurance premium (A3bj)

= Furnish the buyer with the invoice, a clean
transpaort document and a cargo insurance colicy
certificate (a1, AB and A3b)

® Pay loading costs (a6)

» Pay unlgading costs to the exient that they are
included in the fre:gnt {A6)

¥

SELLE

Group C : Main carriage paid by selier

AND FREIGHT |

(... named port of destination

olkc 30l orcamage

premium.
V The Duyer

seller contracis lor insurance 3

~Cost, ‘nsu ance and Fresght” means that the saller hay e Only
i | same obiigations as under CFA but wiTh Lhe acamon T3

..v.wb 2 0 m pe ha 10 procure manne insurance agains! the duyer s 72 export )
% 10 the Goods during the carrage The This term can only be usad lor 823 and inland waterway
nd pays the msurance  Iranspor Whren the ship's rail 3erves DO practical purpGss

required 10 ODLIN INBUTANCE ON MINIMUM COvarsg =

on =3t The CIF lerm requires the seiier o Clear the goods for

such a4 In the case of roil-on/rofl-cff o container tratfic,

should ncle that und=r e CIF term [he seiier 3 Irve CIF lerm 13 more appropriale lo usa.

DIFFERENCE FROM CFA

1e+m (he seier has 172 acded

The only ciff2rence petwzen CFR
obhigation to proCure insurance

anc CIF is that uncer Ine iane’

DOCUMENTS

Optional documents

» Other documents needac for
rans:t of tne goods hrough
another country or lor iImpor
ciearance (a10)

Required documents

» Commercial nvoice (at)
» Transport document (48)
® Sxport hcence [a2!

* insurance poicy 'aJb)

NOTE:
Al socuments may De Tesaced

B s
EC massages

CLEARANCE

Critical Point

EXPQORT ——

Critical Paint

IMPCRT

CLEARANCE

[0 BUYER'S PRIMARY DUTIES

e Azzepl celivery of the goocs upon shipment, when
=2 invoice, the cargo insurance pelicy or other
evi2ance of insurance cover and the transport
cozsment are tendered to him, and recewe the
coods from the carrier at the named port of
cesunzton (B4)

s Fz, unloading costs 1o the extent that they are not
inciuded in the freight (BB}

——m

TAS JEMBER

¥
A

RILIK PERPUSTAKAAN

UNIVERS

be 2
A l

L
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PT. SEGORO ECOMULYO TEXTILE
COLOURED OREN,END.SPINNING

K7, 28 Ds. Krikilan, Driyorejo Grésik’- indonesia
E-mail : exindtex @ rad.net.id hitp : // WWW.segoro.com

Phone : 62 - 31 - B977777 (Hunling), Fax 62 - 31 - 8977077
PROFORMA INVOICE
DATE . DECEMBER 15,1999
DICEOF  : RAW WHITE YARN NO. INV, : 043-4/FIMEX-SOON/XI/99
M . SURABAYA - INDONESIA TO : SINGAPORE
IVERY . ONE WEEK AFTER RECEIVING L/C

» ACCOUNT & RISK

M OF PAYMENT

SOON LAIN GLOVES MANUFACTURE PTE LTD
159 SIN MING ROAD #03-06

AMTECH BUILDING, SINGAPORE 575625

L/C AT SIGHT

DESCRIPTION

QUANTITY | UNIT PRICE
(BALES) | (USD/BALE)

TOTAL
(USD)

REMARK :

- TRANSHIPMENT

BENEFICIARY :

JL. MENGANTI 50

- EACH BALE WEIGHT APPROX 181.44 KGS
- TO BE SHIPPED IN

- QUANTITY & AMOUNT TOLERANCE IS 10%

PT. SEGORO ECOMULYO TEXTILE

SURABAYA - INDONESIA

ADVISING BANK :

BANK CENTRAL ASIA DARMO BRANCH
JL. RAYA DARMO NO. §

SURABAYA - INDONESIA

A/C NO. :088.380330.0

1X40'FCL
ALLOWED

WIYUNG

RAW WHITE YARN 6'S (TC) 100 140.00

14,000.00

CIF SINGAPORE

100

14,000.00

SOON LAIN GLOVES MANUFACTURE PTE LTD

MRS. LEE NGERN LOOI

1

PLEASE RETURN THE COPY AFTER SIGN
THANK YOU

PT. SEGORQ ECOM

%

LYO IEXT!LE

r}

Y SIANTO 74
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YRS 3 AT DD AWk o5+ 2 AN DARARHRAE!2/99

TR —— PT. SEGORO ECOMULYO TEXTILE

COLQURED ORPEN END SPINNING
Xm 28 O Krikiian, Orhyounjo, Grevtr - Ingongsia
Fomall axincues @ rexd nnt kd hng /O WAWW wagosm oom
Fhone 82 -3V - BRTTTT? Hyuntng). Fax 62 3y - BT 0T

b — S T TS S AL s ] YR A R H T BT o DAY W s Y b § . B L

e —— . n e - + e e e v r— -

PROFORMA INVOICE

DATE . DECEMBER 15,1999
INVOICE OF 0 RAW WHINT YARM NO. NV, 0 0d3-4/M AL X-50O0NMXI /99
ROM SURABAYA - INDOMNES A CSINGAEORE
JELS ERY . OME WEEGK AFYER RECEIVING (/G
(55 Rl G TR RISK STOON LAN GLOVES MANUFACTURE PTE LTD

V59 SIN 2AING ROAD #0304

AMTECH BUINDING, SINGAPORE 575625
ERM CF PAYMENT D WE A SICHT

C—— .-T-,-. " —— vt Y. 14 s S R e Fe = e V. e S ) o o m———— s g —

- W QUANTITY | UNIT PRICE TOTAL
DESCORIPTION
e RESEHIPTIR (BALES) | (USD/BALE) (USO)

P, -

1 [RAW WHITE YARN 65 (1C) 100 140.00 1 4.000.0

e T

REMARK :

- EACH BALE WHGHT APPROX 181 44 KGS
- TO BE SHIPPED IN | X40'FCL

- TRANSHISMNT ALLOWED'

- QUANTITY & AMOUNT TOLERANCE IS 10%

BENEFICIARY -

PT. SEGORO ECOMULYO TEATILE
JU RMEMGANMTI 50 WiYUNG
SURABAYA - INDONESIA

ADVISING BANK

BANK CEMTRAL ASIA DARMO BRANH
JL RAYA DABMO NO. 5

SURABAY A - INDONESIA

AJC NO. : 088.380330.0

e

{lf SINGAPORE

- _..,,.__ﬁ._r.-w..—-_-—-.-uj.._”h.¢.“._.._..w_..‘ S

100 1 4,000,00

e Tty A s S e

SOON LAMN GLOVES MAN‘ ”)J"*UQL PTELTD

f S f QqQ
W’ZS\)VS"’ (e
MRS TEENCERN LOO |

PLEASE RETURN THE COPY AFTER SlCN
THANK YOU
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= PT/SEGORO ECOMULYO TEXTILE

' COLOURED OPEN END SPINNING
JI. Menganti 50 Wiyung surabaya - Indonesia
Phone : (031) 7507070 (Hunting), Fax. (031) 7507822

WEIGHT LIST

INVOICE NO. 244/SET-SLN/ 01/00
DATE JANUARY 14,2000

CONTAINER NO MLCU 9306823

D TO:
IN LAIN GLOVES MA‘NUFAC\'URE PrE LTD

SIN MING ROAD HEX 03-06
I TECH BUILDING, SINGAPORE S75615 SEAL NO. 443837
SUIPPED VIA SFA VESSCEL
L/C NO. 2CMLC133280

DATE DECEMBER 27, 1999
UNITED OV ERSEAS BANK LTD
SINGATORE

SURABAYA INDONESIA
SINGAPORE

= SINAR SURYA V. 044

- JANUARY 18, 2000

OM
)
11PPED DY

\LING ON ABOUT

i

NETT WT.

DESCRIFTION
KGS

OF GOODLS

SIPPING
KGS

MARKS & NO

18,600.00

14,144.00

RAW WHITTLE YARN 6'S (1TC)

PACKED =600 BAGS
ale weight approx 181.44 Kgs

1 BALE=6 BAGS Each by

Conntry Of Qrigin_:
INDONESI A

18,600.00

Package in 600 PP Bags, cacl. 6 Bags in each a bale

Your Faithfully,

-0

3 '4("., \J ] .‘F },{, Ey@

-

et

Py P
-ikl;f.(v‘-it‘é {

FRANKY D.K.

CJF-RANKYANV(DICE_PACKLfSTySOON LAIN
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PT. SEGORO ECOMULYO TEXTILE

COLOURED OPEN END SPINNING
JI. Menganti 50 Wiyung surabaya - Indonesia
Phone : (031) 7507070 (Hunting), Fax. (031) 7507822

T

LAIN GLOVES MANUFACTURE PTE LTD
N MING ROAD HEX 03-06
.CH BUTLDING, SINGATORE 575625

SURABAYA INDONESIA

= SINGAPORE

1

INVOICL

INVOICE NO

DATE
CONTAINER
SEAL NO.

SHIPPED VIA

1/C NO
DATE

NO

244/SET-SLN/ 01/ 00
JANUARY 14,2000
MLCU 9306823
443837

SEA VESSEL
2CMLC133280
DECEMBER 27, 1999

UNITED OVERSEAS BANK LTD

LD BY SINAR SURYA V. 044 SINGAPORE
NG ON ABOUT = JANUARY 18, 2000
SHIPPING DESCRIFFTION QUANTITY PRICE AMOUNT
IARKS & NO Or GOODS BALLES LUSD/BALE USD
KED =600 BAGS RAW WIHITE YARN 6'S (1TC) 100.00 140.00 14,000.00
ALE =06 BAGS Each bale weight approx 181.44 Kgs
Conntry Of QOrigin_:
INDONESIA
INGAPORE 100,00 14,000.00 |
SAY =UNITED STATES DOLIARS FOURTEEN TITOUSAND ONLY PAY THIS
AMOUNT

Faithfully,

“rextile

NKY DK

)

C/FRANKY/AINVOICE_PACKLISTYSOON LAIN

NOTAL';

Gross Wi, =
Nett Wi
Packed =

18,600.00 Kgs
18,144.00 Kpgs
600.00 Bags
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PT. SEGORO ECOMULYO TEXTILE -
COLOURED OPEN END SPINNING
JI. Menganti 50 Wiyung surabaya - Indonesia
Phone : (031) 7507070 (Hunting), Fax. (031) 7507822

PACKING LIST

SOLD TO: INVOICE NO. 244/SET-SLN/ 01/ 00
SOON LAIN GLOVES MANUFACTURE PTE LTD DATE JANUARY 14, 2000
159 SIN MING ROAD HEX 03-06 CONTAINER NO MLCU 9306823
AMTLCH BUILDING, SINGAPORE 575625 SEAL NO. 443837

SHIPPED VIA SEA VESSEL

LIC NO. 2CMLC133280
FROM = SURABAYA INDONESIA DATE DECEMBER 27,1959
TO = SINGAPORF UNITED OVERSEAS BANK LTD
SHIPPED BY = SINAR SURYA V. 044 SINGAPORE
ISAILING ON AROUY = JANUARY 1R, 2000

SHIPPING | DESCRIPTION NETT WT. GROSS WT.
MARKS & NO 7 ol GOODS KGS KGS
PACKED =600 BAGS RAW WHITE YARN 6'S (TC) 18,144.,00 18,600.00
I BALE =6 BAGS Ench bale weight approx 181,44 Kps

Country _Of Origin
INDONESIA

TOTAL 18,144.00 : 18,600.00
Your Faithfully,
BN eltp
berfmulys !
Tentile

FRANKY DK,

>/FRANKYANVOICE_PACKLISTXSOON LAIN
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SCHEDULE

C Ol

e

v

s

ch Office ey ¥ il

RADBA

y No. 21407 10%5.0100,
ired (s), etC. oy, GHHORO FEGOMULIO T.8 CILE, L/C No.
Jl. MENGANTI 50 WITING,
SURMBAYA = IHDORIGIA
Valued at
unt Insured Ute e 15,100.00 Invoice No.
est 1 x ko' P coNTAINTR G.r.c, @ B/L/AWE No.

PALESG OF RVY WHLDE 7AW 6'5
ST ATLROX 1l oo,

VIRY OF OWIGIH @ LN GIA,
<1 183,600,00 KGS Notiet 10, 100,00 KGS.

(TC) EACH BALE =

Date of Sailing/
Departure

dition 10C=K (AlL RISKS).

ISES INSGT. CARGO CLe (A/ALL RISKS), INST.
s Gl (CAWGO) , IHGT. CLASSIFLENTION CIAUSE

h/92, INGP. FABIONGTIVS CONT. EXGT. GLAUSE, "At and from
;J. 207 (¥21) PRCLETON Cle AND INCL. FROM WAIE - \
IO EAREOUSE, Transhipment at
cial Condition & To
rranties COHAN S STRIKES(CARGO),
) Consignee
im (if any) PAYABLY AL SINGAPORK.
HWIUH D30 % sescesesscecsnns = Ub,de 46,20
,lf { COD 1 st s veersssRsvEI LSS = U:“l.\:‘t 2.50
D DUTYE o eaels veesiosesyepmn S 0l a0 Deductible

T A B Y veseee s senee 2 rane 40,40

RTINS TESSS=E

SURABA A, 18
For PT. ASUR

IRVEY :

In the event of loss or damage arising under this policy no
claims will be admilled unless a survey has been held with
the approval of :  QUR CLAIM SETTLINRG AG: NT AS ATTACHUD,

: CIF:

Vessel/Conveyance :

y Ui-;ui'}t

Under Open Cover/Cover Ncte No. : -

20N1c133%280, DDe 2T /
ISSULD BY UNITED (W&
BANK LTD SINGAPORE,
SINGAPORL + 10%
224 /5K 0=-51LN/01/00, 1
SHTSIN=-00/0K=-043,

SINAR SURYA ¥ Olik,

18th JANUARY 2000

AIA YA, INDONTSIA,

WS I NGAPOREs

¢ ODOON LAIN GLOVYS MANIL

I'Tiie LID.
159 GIN #MING ROAD HID

A Ul BUILLDING, SIN(
)?56

250.00

JANUARY 2000
ATRIA W1
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I Lo W JAINIJILAYS Lo VJV4i7AL s & S & a5,

COLOURED OPEN END SPINNING
Km..28 Ds. Krikilan; Drivorejo, Gresik - Indonesia
E-mait: exinttex @ rad.net.id htip-2// WWW. segoro.com
Phone : 62 - 31 - 8977777 (Hunting), Fax 62 - 31 - 8977077

SHIPMENT ADVICE

TO . SOON LAIN GLOVES DD - JANUARY 18, 2000
ATTN : IMPORT DEPARTMENT FROM : DANIEL
INVOICE NO. = 244/SET — SLN/01/00
DATE = JANUARY 14, 2000
UNDER L/C NO. = 2CMLC133280
ISSUED BY = UNITED OVERSEAS BANK LTD SINGAPORE
INVOICE OF = RAW WHITE YARN 6'S (TC)
QUANTITY = GROSS WEIGHT =18,800.00 KGS
NETT WEIGHT =18,144.00 KGS
PACKED =  600.00 BAGS

VALUE OF INVOICE =USD $ 14,000.0&) CIF SINGAPORE
PER VESSEL = SINAR SURYA 044

SAILING ON ABOUT = JANUARY 18, 2000

ETA = JANUARY 23, 2000

FROM = SURABAYA, INDONESIA {
w = SINGAPORE

CONT. / SEAL NO. = MLCU 9306823 / 443837

B/L NO. = SETSIN-00/0OK-043

SHIPPING CO. = CPM LINE

YOU‘E’RS,’/E&I;}:—F;LLY'

Ve Tve

DANIEL
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DVEP SEAG BANK LTD FAGE )
T BILLB ‘ 1
(AEELES, PLACE, 8TH STOREY -I
ﬂ‘PuHZﬁ“1; g INGAFORE 048424

£ 1% PR R ]
W Wl e

{IS Ih A uDNFIRMATIDN OF OUR CABLE ADVICE TODAY. THE ADVISIMG BEAMK S

0T FICATION OF QUCH CARLE ADVICE MUST BE ATTACHED HERETO. THE TWOD
DINTLV. TUNBTITUTE EVIDENCE OF THE OUTSTANDING AMOUNT OF THIS CREDIT.

L?&ﬁ‘“‘u“:u;;‘ ______________________________________________ e e T

T T L -

k
RREVUFGHQE DDCUMENTQRY CREDIT NO: 2CMLC133280 DATE : DEC T N L

i bl e S e e S . e e S D L L S e

::WH& CREDIT.
‘*Gﬂﬁﬁs TD BE SHIFFED IN 1L X g Pl . BILL BF LADING TO

W:EUI@QNCE—AB SUCH.
SHHEEYT. MORE OR LESS ON (UUANTITY ACCEFTABLE
$ETLL HF LADING MUST SHOUW THE ACTUAL FORT OF LODADING AND

4w

yﬁISCHaRBE.

HANETRUCTION T0 ADVISING BANK:

MFEEHSE ‘BOVISE THIS LLC THROUGH

“ YOUR' ‘DARMO  BRANCH, JL. RAYA DARMO NO. S,

nmSURABﬁVﬁuH INDONESIA

T T T R R R B R R R R
"'FFNFHlﬂnummmuﬂuunw- .

TECREFANCY FEES
&N“Oﬂ F OF PRESENTATION OF DISCREFANT DOCUMENTS AND SURJECT 10

Sk YHEI NG BANK' S ACCEFTANCE, A DISCREFANCY FEE OF USDIS

ijuﬂJ CCUUNT OF BENEFICIARY SHALL EE LEVIED.

W%?HUE*YHN“ TO PAYING/ACCERTING/NEGOTIATING BANK
T?UPUN RECEIPT OF DOCUMENTS IN COMFLIANCE WITH THE TERMS AND
4 CONDITIONS OF THIS CREDIT, WE WILL REIMBURSE THE NEBOTIATING

fﬁﬁ 'N ACGORDANCE WITH THEIR INSTRUCTION.

._...L...ali-u-ﬂ‘,_
et R b MWW

JTHFR“EDNDITIUN?

L AEEND: ‘ALL DOCUMENTS IN ONE COURIER SERVICE TO

= UNTTED: DUERBEAS BANK LTD, IMPORT BILLS

“4'ger RAFFLES PLACE, 8TH STOREY, UOB FLAZA 1, SINGAFORE 048624

Bioidl bt B WE M kSR ek
R T

i

E

.‘f‘

POME AR B e Mg R

EIMBURSEMENT UNDER THE DOCUMENTARY CREDIT ISSUED 1S, IF AFFLICARLE.
QHHQEDT TO 1CC URR 525. |

R TR T T I

TH&S CREUIT IS SURJECT TO THE UNIFORM CUSTOMS AND FRACTICE _FOR
DOCUMENTARY CPEDIt§, 199% REVISION, ICC FUBLICATION NO S00.
' v’

siioec/u Ao

b |-. rl W L. m 3&19"‘@ b SR

! b ¥ % b
ﬁuLHunrtﬁb“gﬁﬁNn#URE(e)
i Ld J.q;. FESTRTT IR X . P - | ..‘|-.‘.||I id
. -N(\w's

END UF PﬂGE

VER/TX, NO. buzj%hi/rTs[ﬁt

e L FEb
5%\:;?:" N?’ ..p?fl 7 .ﬁ: - :“
k Mt 1 Wikl ug s 3
d”\*“ v o .
&Mm@maﬁgu;u;. SIGNATURE o
i :4R1FIFD e
e YT
{ e b W
CooR AR
T ety i

8271 9(
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L ‘,!;JEJERSEN? GANE L R
= BILY = Ny :
€3 i "g- Tl

ADER PLACE, 8THBTHREY
i %LHZQ . SINGAPURE 048624

T e
cd

Vi Bk e ol ME Rl R e N

.t 2
e v : 13
g 3 :
(1618 A CONFIRMATION OF DU ?iABLF AﬁVICE TODA . THE ADVISING EANk §
TIFICATION OF SUCH CABLE NDVICE-S NU r''eE ATTACHED HERETD. THE TWO
TN ¥¢CDN“TITUTE EVIDENCE OF THE ﬁUTBTQNDINGXQMUUNT OF THIS CREDIT.

(4
g

——————————————————————————————————————————— e e — —————— i —— e

'E_‘,DDC\‘JMENT(}RY CREDIT NO: ;LHLCl"””-‘DH DATE : DEC Z‘/.J"r‘fr‘r)

REVOT A

e e i il B o e o et ok e o e e e S S T S o et

iﬁUTBYNG BaNKx XAFFLICANT &

- BANK. CENTRAL. ASIA SOON LAIN GLOVES MANUFACTURE FTE
‘*P?“OALQN JENDERALL SUDIRMAN KAV., LTD
HZ00IJAKARTA PO BOX 1323 159 STN MING ROAD HEX 0OZ-0é
Je LLLO INDONESIA AMTECH BUILDING, SINGAFORE 5705620
;'\UII‘..-u.m..L..m. - 35 A R Sl I U e e e e e e e o s i e s i i s | [ . o $4 e e
ENEFICTARY % . AMOUNT ¢ USD14,000,00
e SEGURU 'ECOMULYD TEXTILE UNITED STATES DOLLARS FOURTEFHN
SEMENGANTI 50 WIYUNG THOUSAND ONLY
JRABAYA- =+ sNDONES I A

¢$$¢ﬁﬁﬁﬁkﬂﬁﬂxﬁﬁﬁﬁﬁfﬁi“"“*”“"f“:"f*“"**"‘*-""*w~~1~~*v*»--------u-----uvuu~.
b % ALULBWED & (#£4-)10
M INCOTERM : CIF SINGAFORE

B R S H
R ;1..._.:'1-.4.......»«k e e e b e T N MR - S s

KFERYs PRTE, & PLACE: FEB 03, 2000 IN BENEFICIARY'S COUNTRY
._.u.....uu_m._uuu..uu..u L L Bl e e e e e i e e S . e e A i e et B o e o g e =S e e T
{IBMENT! FROM ©© @' SURABAYA - INDONESIA
{ﬁPﬁﬁNmuw “:‘ ¢ 'SINBAFORE
%TE?W“SHIPHENT : JAN 25,2000

o e i 4 ek i s 8 e i i/ e e e e e e e i e o .y o e e e S e RS e e e
ihffﬂt BHYBMENT : NOT ALLOWED TRANSHIPMENT ¢ ALLOWED
..u_uuwuududu e B o e o s e A i e T, s e e s T i e e 8 '
3Ebi$wﬂyﬁIFGBLE WITH : ANY BANK IN BENEFICIARY S COUNTRY
. NEGHTTATION
RAETS BT SIGHT

:pr*DN‘{BSUINb BANK BEARING THE ISSUING BANK'E
M« NUMBER AND DATE FOR 100% INVOICE VALUE ACCOMFANIED EY
{E?fbmwaINB DDCUMENTS IN TRIFLICATE UNLESS OTHERWISE STIFULATED.

yul'm.upﬂ..numiu W p Ttk | U\, S L
]

»QgﬁﬁNgDﬂQpMMERCIAL INVOIGE IN QUADRUPLICATE  [IAMK € efvewi o]
1%&&3%HT“YIST : RN L b
KING LIST -

- E ?ﬁFICﬁTE OF INDONESIA ORIGIN
o ﬁNgUKHNCEuPDLIDY/CFRTIFI[ATE BLANK ENDORSED FOR 110OFCT OF CIF
*Hﬁ JCOVERING INSTITUTE CARGO CLAUSES (ALL RISKS)

§ 4 ud

;AL NE Q?WUTE WA IGLAUSES (CARGO) iNCLUDING FROM WAREHOUSE TO

v WAKEHU mﬁﬁﬁﬁ{ﬁiﬁxms FAYARLE AT SINGAFORE

FSFULLY SET ks ‘ON BOARD OCEAN BILLS OF LADING MADE {OUT TO THE
& ORDER® ‘OF- U D OVERSEAS EANK LTD NOTIFY AFFLICANT

o ANDL MA hEE im?TGHT FREFAID

SO TR At T
PR 1 T

OVERINB‘SHIPME ,"DF:
i WHITE, VARG (TC) 100 BALES USD140.00/BALE USD14,000.00

ACH: BALE: WEIGHT IAPPROX 181.44 KGS
A bU kW sl 4 BULE R "flg\

FEDTAL CDNDITIONB

.#ﬁLL BANK. EHARBES OUTSIDE SINGAFORE AND REIMEURSEMENT CHARGES
“ARE FOR ACCOYNT OF BENEFICIARY.

+UNLESb OTHERIAIGE STIFULATED ALL DOCUMENTS SHOULD EE ISSUED TN
ENBLYSH LANGUABE.

+DUDUMENT TO BE PRESENTED WITHIN 11 DAYS AFTER DATE OF

ISSUQNCE OF TRANSFORT DOCUMENT(S) EUT WITHIN THE VALIDITY OF

. e *&

n'; t$' X¥¥¥TD RE CONTINUEDX XX ¥ A
R 827189

SR -THLS ST Do
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OCEAN BILL OF LADING

COP

ding No.
IK-00/0k-043

Countiy of-erigin
INDGNESIA

St

Billol La
I8

g

b

(it To Order' so indicale)

V| Al EeRAr slmmeman mud -
Ur UNlity UVCKSEAY BANA LIV

. URUER

A(q CPM [Lime

For deivery ol goods please apply 10 :

SAMUDERA SHIPPING LINE

ly (No claimshall attach for failure 1o nolily)

SiH GUIVES MANUFACTURE Pic LTD

72 ANSON ROAD, ANSON HOUSE # Jg/01/C3
AND # 07-03

SINGAPORE 079911

TEL : 4372406 - 4372410

cay . CoARre
< BY9518d
. Jelildw

c

Heceipt

[RiN, SURABAJA, INUUNESIAK PPRT

Port of Loading

TG FIRAK, SURABAYA, INGCNESIAN

ORT

Place ol Delivery

No. ol Bills ol Lading

PR Pon of Discharge
fiiinss 2 Mo o = s
TSRy A Ta | SINGAPORE SINGAPORE i (THREE]
™14 s
lumbers No. of Pkgs. or| Description of Goods & Pkgs. Gross Waeight Measurement
Shipping Unils
[
| 4 40" {ACKCONTAINER 8.T.C .
il 100 BALES OF RAW UHITE YARK 6°S (TC) Ny o 18, 14f.00 K0S
EACH BALE UEIGHT APFROX 1§1.44 KGS Gl o 15,60p.00 RGS
| v
COUNTRY JF ORIGIN
: INOONESIA

Total Temperatur Control
Instructions
. Rale at .
int & Disbursement mYTON Prepaid Collect

RECEIVED by the Carrier the Goods as specified above in apparent good ofr-

E1GHT PREFALL

der and condition otherwise statad, 10 be transported to such place as agreed,
authorised or permitted herein and subject to all the terms and conditions ap-
pearing on the fron and reverse of Bill of Lading to which this Merchant
agrees by accepting this Bill of Lading, any local privilages and customs not-
withstanding.

The particulars given above as stated by the shipper and the weight, mea-
sure, quanlity, condition, contens anc value of the Goods are unknown lo the
Carrier.

In WITNESS whareo! one (1) onginal Bill of Lading has been signed if not
otherwise stated above the same being accomplished the other(s), it any to

Total :

be void. If required by the Carrier one (1) original Bill of Lading must be
surrendered duly endorsed in exchange for the Goods or delivery order.

PPED ON BOARD

SUKAGATA, JANURKY 18,{U0U
Place and dale ol issue

Signed on behalf of the Carrier :

CAIT' ISR

by
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[ AICO Scheme
Original R o e i

[ T 1 A
l 1. Coous consigned from (Exporter’s business name, addres, country) Referenca N et

I S R B 1 #COMULYQ TEXTIILR
[ Ji. MEMGANDT 50 WIYUNG
SURABAYL < INDONESIA

/SBY/01 /2000
ASEAN COMMON EFFECTIVE F’REFEHENTJAL
TARIFF SCHEME )
CERTIFICATE OF ORIGIN
(Combined Declaration and Gertlficate)

FORM D
Issuedin INDONESIA

| 2 Gooas consigned 1o (Consignea's name, agaress, counx.—y;
| S00N parw GLOVES MANUFACTURE prm LTD
| 159 315 srne 0AD HEX 03-06 ‘

| AT SO AULLDING, SINGAPQRE 575625
ey SINGAPORE

See Noles Overleal

—]

|3 Mudans ol iranson and route (as far as known)

4. For Official Use

Depanura Dale : JANUARY 18,2000

: Preterential Treaimant Given Undar ASEAN
Common Ettective Preterantial Tari Scheme
Vessal's name/Aircran arc, SINAR SURYA v, 044

Preferential Treatment Nt Given (Place
Slate reason/s)

Signature ol Authoriseg Signatery of thg Importing Country

0t Dischargg SINGAPO.E

Sham | g Marks and Number and type 0! packages, 8. Origin eriterion 8. Gross weight ur 10 Number ang
NG numbuts on gescription of 900ds (incluging (sea Notes Other quanty dale of
packagos quantity wharg appropriate ang overlpaf) ' and valug (FO3) inveices

HS number of the importing country)

600 BAGS = 100 BALES of el > @
L _ G.V, 244 /SET-S1N/
PACKED=600 A
BLGS F}Aw WHITE YARN 6rs (Tc) 18,600,00 01/00
e EACH BALE WEIGHT APPROX
1 BALE=6 KGS
s 181,44 XGS = _
3 SHIPPED IN 1 X 40t wgy, o MW, . DATE
COUNTRY OF ORIGIN . v 18'143'00 JANUARY 14,
| INDONE ST, e 2000
| FOOOB ']
L/€ No. 2CMLC133280 e
DATE DEC 27,1999 135000400
UNITED OVERSEAS BANK LTQ
SINGAPORE
—.__ﬁ__“*“—_ﬁ.*_____ﬁ__
11. Declaration by tha exporer 12. Cenification
The undersigned herevy declares that the ébove details ang slalement are Itis herely; certifing, on the basis of control
20rract, that all the goods ware Produced in carried out, that the deciaralion by the exporter”
W is_cprrlect”_‘_ "
INDONESIA '
Nd that they comply with the origin requitemaents specitiad for those goads =
' e ASEAN Common Effactive Prefentia| Taritf Scheme for the goods it e The CEPT tariff rate in \'e inciusion lists of Indanesia
s SINGAPORE 1o HS Gode ....5509..51; 000

| '.-‘dr:)ngtuwl&; v
}jf'j.‘extiw
SURABAY/ 18 JAN 2000

~4

authornsed signalery

=M no. 3588
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